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ABSTRAK 

 

 

Yusuf Yuliawan, NIM B92215089, 2019. Pengembangan Kesiapsiagaan 

Masyarakat Dalam Menanggulangi Bencana Banjir di Desa Kebomlati Kecamatan 

Plumpang Kabupaten Tuban 

 Penelitian ini bersifat mengurangi resiko bencana banjir ang tejadi di Desa 

Kebomlati dan strategi untuk membangun kesadaran masyarakat dalam 

menghadapi bencana banjir setiap tahunya di Desa Kebomlati. Membangun 

kepercayaan antar masyarakat dan peneliti adalah langkah awal yang benar-benar 

harus dilakukan agar untuk mendapatkan data lebih mudah, sehingga bisa 

membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam proses pendekatan dengan begitu 

masyarakat lebih mudah lagi untuk mengurangi dampak dari adanya bencana banjir 

yang terjadi akibat dari meluapnya sungai Bengawan Solo. 

 Penelitian ini menggunakan metode PAR (Participatory Action Riset) yang 

melibatkan peran aktif masyarakat khsususnya jamaah tahlil ibu-ibu Desa 

Kebomlati,  yang selalu berpartisipasi dalam pengolahan masalah khususnya yang 

berkaitan dengan bencana banjir agar memunculkan kesadaran masyarakat untuk 

membangun kesiapsiagaan bnecana banjir dengan langkah-langkah seperti 

wawancara dan diskusi untuk mengurangi resiko bencana banjir.  

 Dari penelitian dan pendampingan bersama masyarakat menghasilakn 

sebuah kegiatan-kegiatan yang bisa menjadi pedoman bagi masyarakat yakni 

pendidikan kebencanaan untuk membangun kesadaran masyarakat dalam 

menghadapi bencana banjir setiap tahunya, dan mampu merubah prilaku 

masyarakat yang semulanya pasrah dengan takdir tuhan kini diharapkan mampu 

bergerak bahwa semua bisa berubah tinggal bagaimana mereka berusaha dalam 

pengurangan resiko bencan. Dengan adanya penguatan tim siaga bencana FPRB 

(forum pengurangan resiko bencana) yang telah terbentuk pada tanggal 20 juni 

2019 diharapakan masyarakat juga andil didalamnya bahkan untuk pemerintah desa 

juga ikut mendukung kegiatan-kegiatan masyarakat  untuk pengurangan resiko 

bencana demi terciptnya desa yang tangguh akan bencana. 

Kata kunci : pengorganisasian, kesiapsiagaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Kabupaten Tuban merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di provinsi 

Jawa Timur dan terletak pada 111°30’112°35’ BT dan 6°40’-7°18’ LS. Batas 

Daerah, disebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lamongan, sebelah Utara 

dengan Laut Jawa, sebelah Selatan dengan Kabupaten Bojonegoro dan sebelah 

Barat berbatasan dengan Kabupaten Rembang dan Blora Provinsi Jawa Tengah. 

Luas wilayah Daratan Kabupaten Tuban adalah 1.839,94 Km2 dengan panjang 

pantai 65 Km dan luas wilayah lautan sebesar 22.608 Km2 (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Tuban, 2016). Tuban memiliki titik terendah, yakni 0 m dpl yang berada 

di Jalur Pantura dan t itik tertinggi 500 m yang berada di Kecamatan Grabagan yang 

berjarak 9-10 km dari Desa Kebomalti. 

Kabupaten Tuban adalah salah satu Kabupaten dari 38 Kabupaten Kota 

yang terletak di provinsi Jawa Timur dan terletak pada 111,30°-112,35° BT dan 

6,40°-7,18° LS. Luas wilayah Daratan Kabupaten Tuban adalah 1.839,94 Km2 

dengan panjang pantai 65 Km dan luas wilayah lautan sebesar 22.608 Km2. 

disebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lamongan, sebelah Utara dengan 

Laut Jawa, sebelah Selatan dengan Kabupaten Bojonegoro dan sebelah Barat 

berbatasan dengan Kabupaten Rembang  & Blora Provinsi Jawa Tengah 
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Tuban juga dilalui oleh Sungai Bengawan Solo yang mengalir dari Solo 

menuju Gresik. Secara geologis Kabupaten Tuban termasuk dalam cekungan Jawa 

Timur utara yang memanjang pada arah barat ke timur mulai Semarang sampai 

Surabaya. Sebagian besar Kabupaten Tuban termasuk dalam Zona Rembang yang 

didominasi endapan, umumnya berupa batuan karbonat. Zona Rembang di 

dominasi oleh perbukitan kapur. Ketinggian daratan di Kabupaten Tuban bekisar 

antara 0 - 500 mdpl. Bagian utara merupakan dataran rendah dengan ketinggian 0-

15 m diatas permukaan laut, bagian selatan dan tengah juga merupakan dataran 

rendah dengan ketinggian 5-500 m. Daerah yang berketinggian 0-25 m terdapat 

disekitar sepanjang bengawan solo.1  

Karakteristik bencana perlu diindentifikasi dan dipahami oleh aparatur 

pemerintahan dan masyarakat yang terutama tinggal di wilayah rawan bencana. 

Upaya mengenal karakteristik bencana yang sering dilakukan merupakan suatu 

upaya “mitigasi” sehingga diharapkan apabila terjadi bencana dampaknya dapat 

dikurangi. 

Salah satu penyebab timbulnya bencana di indonesia anatara lain karena 

masyarakat tidak memahami karakteristik ancaman bencana. Yang seringkali 

dipahami, seolah-olah bencana terjadi secara tiba-tiba sehingga masyarakat tidak 

siap menghadapinya. Sedangkan tingkat prediksi masyarakat tergantung dari 

ketersediaan dan kesiapan alat/sarana serta sumberdaya manusianya.2 

                                                           
1 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Tuban, 2016). 
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Usaha pemerintah dalam menyadarkan warga adalah dengan cara 

melalukan sosialisasi melalui pendekatan-pendekatan kepada seluruh masyarakat 

ataupun pihak-pihak yang terkait tentang mitigasi bencana banjir dalam 

meminimalisisr banjir yang terjadi di Desa Kebomlati Kecamatam Plumpang 

Kabupaten Tuban. 

Gambar 1.1  

Peta rawan bencana 

 

sumber : Satelit 

Banjir yang terjai di Kabupaten Tuban merupakan peristiwa tahunan yang 

sering terjadi, khususnya banjir yang disebabkan oleh meluapnya sungai Bengawan 

Solo, Kecamatan Plumpang merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Tuban 

yang setiap tahunya tergenang banjir. Banjir yang terjadi di wilayah ini merupakan 

banjir yang disebabkan karena meluapnya bengawan solo, sehingga menggenangi 

pemukiman warga ataupun lahan persawahan. 
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Banjir yang teramat besar yang pernah dialami oleh masyrakat Desa 

Kebomlati yakni pada tahun 2007, hal tersebut mengakibatkan seluruh area 

pemukiman, persawahan dan tegalan terendam banjir, dan membuat banyak sekali 

kerugian yang di alami oleh penduduk Desa Kebomlati. Dari sektor pertainan 

banyak sekali kerugianya apalagi hasil padi yang harusnya mau di panen malah di 

terjang banjir yang begitu besarnya, dan membuat seluruh aktivitas  pada saat itu 

lumpuh total.3 

Untuk alat transportasi masyarakat setempat menggunakan perahu yang 

terbuat dari bambu dan pelepah pisang, namun hanya segelintir orang yang 

menggunakanya untuk bekerja diluar desa maupun anak-anak yang mau berangkat 

untuk menimba ilmu,  tentunya juga ada relawan yang selalu senantiasa membantu 

masyarakat saat terjadi banjir, tapi begitu warga tidak dilengkapai jaket pelampung. 

Hal inilah yang sangat mengkhawatirkan dan bisa-bisa saat berada didalam perahu 

ada yang jatuh. 

Banjir adalah limpahan air yang melebihi tinggi air normal sehingga 

melimpas dari palung sungai yang mengakibatkan genangan pada lahan rendah di 

sungai. Pada lazimnya banjir disebabkan oleh curah hujan yang tinggi diatas 

normal. Akibatnya, sistem pengairan air yang terdiri dari sungai dan serta sisitem 

saluran drainase dan kanal penampungan banjir yang ada tidak mampu menampung 

banayaknya air hujan sehigga meluap ke pemukiman.4 

                                                           
3 Wawancara dengan Faizaah Khasanah pada bulan mei di sebelah jalan 
4 Nurjanah, dkk, manajemen bencana,alfabta bandung, 2013 hal:23-24 
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Banjir yang terjadi di desa Kebomlati Kecamatan Plumpang Kabupaten 

Tuban merupakan banjir yang berasal dari meluapnya aliran bengawan solo yang 

di sebabkan oleh tingginya curah hujan yang cukup lama, tidak mampunya sungai 

untuk menampung air dalam jumlah banyak sehingga air meluap dan menuju ke 

pemukiman warga desa kebomlati. Peristiwa bencana banjir menyebabkan 

kerugian harta benda dan dapat memungkinkan timbulnya korban jiwa atau juga 

dapat menimbulkan berbagai jenis penyakit yang berasal dari bencana banjir 

tersebut. Tak hanya itu saja penyebab banjir masih banyak warga yang terkadang  

membuang sampah ditepian sungai dan pinggir rumah yang berdekatan dengan 

sungai Bengawan Solo, ini disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat 

tentang pengurangan resiko bencana khsusnya bencana banjir, 

Banyaknya kerugian dari dampak bencana banjir yang terjadi karena 

kurangnya pengetahuan dan kesadaran bahaya bencana banjir serta dampaknya, 

peran pemerintah di sini membangun sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

masyarakat untuk pengurangan resiko dan dampak dari bencana banjir tersebut, 

agar tidak adanya korban jiwa dan kerugian yang lebih parah karena bencana banjir 

di desa Kebomlati.5 

. Adapun faktor penyebab banjir menurut Sutopo banjir dibedakan menjadi 

persoalan yang disebabkan aktifitas penduduk dan kondisi alam. Faktor aktifitas 

penduduk berpengaruh terhadap keadaan banjir seperti tumbuhnya daerah budidaya 

di daerah dataran banjir, penimbunan daerah rawa, alur sungai akibat adanya 

                                                           
5 Wawancara dengan Bapak Kasnaji pada tanggal 13 maret di rumah beliau 
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pemukiman di sepanjang sepadan sungai. Sedangkan pengaruh dari kondisi alam 

yang dimaksud antara lain curah hujan yang tinggi, melimpahnya air sungai, dan 

bendungan muara sungai. 

Pemerintah sebagai pemegang mandate negara untuk melindungi segenap 

rakyat. Maka negara juga berkewajiban membangun upaya untuk menanggulangi 

bencana yang menimpa warganya. Penanggulangan bencana sebagai rangkaian 

kerja terpadu yang melibatkan rakyat secara aktif didalamnya. Pendekatan yang 

terpadu ini menuntut koordinasi yang lebih baik di antara semua pihak, baik dari 

sector pemerintah, lembaga-lembaga rakyat, badan-badan internasional.6 

Tabel 1.1 

Timeline 

no Tahun Kejadian 

1. 2007 Banjir yang terjadi menengelamkan semua persawah, 

tegalan bahkan pemukiman, tergenang hampir 1,5 

meter untuk jalan, banjir ini merupakan banjir yang 

terbesar yang pernah di alami oleh semua penduduk, 

semua aktifitas masyarakat lumpuh hingga 

menimbulakn korban jiwa yakni seorang anak dari 

desa sebelah yang sedang bermiain-main ke desa 

kebomlati 

2. 2013 Banjir yang begitu besarnay mulai menerjang Desa 

Kebomlati dan hanya sebagian desa saja yang 

tenggelam, dan untuk semua tegalan dan persawah 

seluruhnya tenggelam oleh air yang meluap, dan pad 

saat itu padi yang sedang mau panen pun pada 

akhirnya tidak bisa di panen dan membuat petani 

merigu ratusa juta. Tak hanya itu sisa sisa lumpur 

juga berserakan di depan rumah warga 

                                                           
6 Ed. Ishak Salim dan Lababun Ni’am, Merancang-Bangun Sistem keselamatan rakyat, 

(Yogyakarta:insist, 2012), hlm ; 4-5 
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3. 2015 Banjir yang terjadi menengelamkan kurang lebih 70 

rumah membuat lahan tegalan dan persawah 

terendam, aspal menjafdi rusak, banyak lumpur sisa 

dari banjir 

4. 2019 Banjir yangterjadi hanya mengennag 2 rumah warga, 

hanya sebgaian tegalan yang terendam oleh banjir 

Sumber:diolah dari wawancara dan diskusi bersama masyarakat dan 

perangkat desa 

B. Rumusan Masalah  

 

1. Bagaiman Strategi pengorganisasian dalam menanggulangi bencana banjir 

di Desa kebomlati Kecamatan Plumpang kabupaten Tuban? 
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Bagan 1.1 

Analisis masalah 

Minimnya kesiapsiagaan Masyarakat terhadap Benca banjir bengawan solo di 

Desa Kebomlati 

 

Dilihat dari analisis pohon masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa 

masyarakar di desa Kebomlatimasih nampak banyak kerentanan masyarakat 

terhadap bencana banjir. Hal tersebut terbukti dengan belum adanya peringatan dini 

dengan membuat jalur evakuasi walaupun belum dapat diperkirakan kapan bencana 

akan datang. Peringatan dini sangat penting dilakukan dalam rangka mengurangi 

risiko bencana mengingat komposisi penduduk desa kebomlati yang banyak  

sedangkan anggota Tim Siaga Bencana yang masih mini. 

Kerugian harta benda 
(sawah,rumah, dll) 

Kerusakan sarana 

umum 

Keresahan masyarakat 

pada musim hujan 

Kerentanan masyarakat terhadap 

bencana banjir Bengawan Solo di 

Desa Kebomlati 

Minimnya kemampuan 

siaga bencana dari 

masyarakat 

Tidak aktifnya tim Siaga 

Bencana  
Minimnya aturan 

pemeintah Desa tentang 

pengurangan resiko 

banjir 

Belum ada 

pengorganisasian untuk 

membentuk tim siaga 

bencana kembali 

Minimnya kesadaran 

masyarakat dalam 

pengurngan resiko 

bencana 

Belum adanya 

tindak lanjut pengur 

angan resiko 

bencana 

Belum ada inisiatif 

pembentukan tim siaga 

bencana 

 

Minimnya pendidikan 
tentng pengurangan resiko 

bencana 

Belum adnya inisaitif 

terhadap kebijakan 

pengurangan resiko 

banjir 
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C. Tujuan  

 

1. Untuk mengetahui strategi pengorganisasian masyarakat dalam 

menanggulangi bencana banjir di Desa Kebomlati Kecamatan Plumpang 

Kabupaten Tuban. 

Bagan 1.2 

Analisis Tujuan Siaga Bencana banjir di Desa kebomlati

 

 Dari strategi diatas, diharapkan warga, tim siaga bencana, dan pemuda desa 

khususnya berpartisipasi aktif dalam rangka menciptakan masyarakat siaga 

bencana dan berkurangnya kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir. 

Adanya Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana 

banjir 

Terbentuknya 

masyarakat siaga 

bencaa  

Mengaktifkan 

kelompok siaga 

bencan 

Mengefektifkan  kebijakan  

atau aturan mengenai 

pengurangan resiko bencana 

Ada nya 

pengorganisasian untuk 

membentuk tim siaga 

bencana 

Adanya yang menginisiasi 

pengurangan resiko bencana 
Adanya inisia dari 

masyarakat  

Adanya pemahaman 

tentang siaga banjir 
Adanya advokasi mengenai 

program penguranan resiko 

bencana 

Adanya pendidikan 

kebencanaan 

Masyarakat terasa aman saat terjadi 

banjir 
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Kegiatan atau strategi tersebut terntunya melibatkan pemerintah desa guna 

mendorong partisipasi masyarakat secara keseluruhan. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dari beberapa 

aspek yaitu : 

1. Secara Teoritis  

a. Sebagai tambahan referensi terkait pengetahuan tentang program studi 

Pengmbangan Masyarakat Islam  

b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

program studi Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

2. Secara Praktis  

a. Sebagai pengalaman dan refleksi terkait pengorganisasian masyarakat 

menuju kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir 

b. Sebagai acuhan terkait pengorganisasian masyarakat menuju 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir 

E. Analisis Strategi Program 

 

Tabel 1.2 

Masalah Harapan Strategi 

1. Rendahnya 

pemahaman siaga 

bencana 

2. Tidak aktifnya tim 

siaga bencana 

1. Meningkatkan 

pemahaman siaga 

bencana 

2. Mengaktifkan 

kembali tim siaga 

bencana 

1. Pembelajaran melalui 

diskusi 

2. Memlaksanakan dan 

membentuk tim siaga 

bencana 
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3. Belum efektifya 

pengawasan 

pemerintah tentang 

pengurangan resiko 

becana 

3. Mengektifkan 

pengawasan 

pemerintah agar 

tepat sasarn 

3. Pemerintah langsung 

ikut andil didalam 

pengurangan resiko 

bencana 

 

 Tabel diatas menunjukan3 masalah yang menjadi sebuah persoalan yang 

menyebabkan kesiapsiagaan masyarakat masih minim, dan bagaimanakah 

membangun kesiapsiagaan pada masyarakat agar tercapainya hal yang bisa  

bermanfaat. 

 

Tabel 1.3 

Ringkasan Narasi Program 

Tujuan Akhir 

(Goals) 

 

 

Terbentuknya kewaspasaan saat terjadi bencana 

banjir di Desa Kebomlati Kecamatan Plumpang 

 

Tujuan (Purpose) 

 

 

 

Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana 

banjir yang terjadi di desa kebomlati kecamatan 

plumpang 

 

Hasil (Result/Output)  

1. Terbentuknya masyarakat siaga bencana 

2.  Memperkuat tim siaga bencana 

3. Mengefektifkan kebijakan tentang 

penguragan resiko bencana 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

12 
 

Kegiatan  1.1  Pendidikan kebencanaan 

1.1.1 melakukan kordinasi dengan 

masyakat 

1.1.2 FGD dengan masyarakat 

1.1.3 Diskusi dengan perangkat desa 

1.1.4 Menentukan narasumber 

1.1.5 Menyusun kurikulum 

pendidikan kebancanaan 

1.1.6 Pelaksanaan  

1.1.7 Monitoring 

 

2.1 Penguatan lembaga siaga Bencana 

2.1.1 Berkoordinasi dengan perangkat 

desa 

2.1.2  Perencanaan 

2.1.3 Berdiskusi 

2.1.4 Memilih orang yang berkompeten 

2.1.5 Membentum tim siaga 

2.1.6 Menyusun kerangka kerja 

3.1 Mengefektifkan pengawasan pemerintah 

desa 

3.1.1 Melakukan koordinasi dengan 

perangkat desa 

3.1.2 Melakukan FGD dengan 

masyarakat 

3.1.3 Berdiskusi dengan pihak yang 

terkait 

3.1.4  melakukan refleksi dan evaluasi 

 

  

F. Teknik Evaluasi Program  

Teknik evaluasi yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

teknik controlling. Controlling adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa 

mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang dilakukan 
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bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud tercapai tujuan yang 

sudah digariskan semula.7 

Jadi data dan informasi yang telah didapatkan dikoreksi dengan cara 

memvalidasi kepada pihak yang bersangkutan demikian juga dengan program- 

program yang akan dan telah dilakukan nantinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7www.academia.edu/11892260/Pengertian_Controlling_pada_Manajemen 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Bencana Banjir  

 

Indonesia dengan keadaan geografis dan kondisi sosialnya berpotensi rawan 

bencana, salah satunya adalah yang disebabkan oleh kejadian alam seperti bencana 

banjir. Kejadian alam tersebut terjadi akibat peristiwa alam maupun yang 

disebabkan oleh ulah manusia itu sendiri dalam pengelolaan sumber daya dan 

lingkungan. 8 

Banjir merupakan suatu peristiwa meluapnya air dari batas tebing sungai 

dalam jangka waktu relative pendek atau suatu peristiwa menggenangnya air di 

permukaan tanah sampai melebihi batas waktu tertentu.9 Banjir terjadi biasanya 

dikarenanakan curah hujan yang tinggi pada musim penghujan 

Banjir dapat disebabkan oleh kondisi alam yang statis seperti  geografis, 

topografis dan geometri alur sungai. Peristiwa alam yang dinamis seperti curah 

hujan yang tinggi, pembendungan dari air laut/pasang pada sungai induk, amblesan 

tanah dan pendangkalan akibat sedimentasi, serta aktivitas manuisa yang dinamis 

seperti adanya  tata guna di lahan dataran banjir yang tidak sesuai, yaitu; mendirikan 

pemukiman dibantaran sungai.10 

                                                           
8  Staf ahli menteri bidang hubungan, Pelembagaan Kesejahteraan Sumber Daya manusia 

kesejahteraan social yang terintegrasi dalam penangulangan bencana alam, (Jakarta:2011), hlm: 

1  
9 Ari Sandhyavitri, dkk, Mitigasi Bencana Banjir dan Kebakaran,(Riau ; UR Press,2015) cet.1, 

hlm.12  
10 Ed. Raditya jati dan Mohd. Robi amri,  Resiko Bencana Indonesia, BNPB, hlm 80 
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Banjir adalah limpahan air yang melebihi tinggi air normal sehingga 

melimpas dari palung sungai yang mengakibatkan genangan pada lahan rendah di 

sungai. Pada lazimnya banjir disebabkan oleh curah hujan yang tinggi diatas 

normal. Akibatnya, sistem pengairan air yang terdiri dari sungai dan serta sisitem 

saluran drainase dan kanal penampungan banjir yang ada tidak mampu menampung 

banayaknya air hujan sehigga meluap ke pemukiman.11 

Berdasarkan UU RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, 

bahwa bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masayarakat, disebabkan oleh faktor alam dan non 

alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologi. 12 

Definisi bencana seperti dipaparkan di atas mengandung tiga aspek dasar yaitu :   

1.  Terjadinya peristiwa atau gangguan terhadap masyarakat.  

2. Peristiwa atau gangguan tersebut membahayakan kehidupan dan  fungsi dari 

masyarakat.  

3. Mengakibatkan korban dan melampaui kemampuan masyarakat untuk 

mengatasi sumber daya mereka.  

Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI, 2013) menggolongkan bencana ke 

dalam tiga jenis yaitu bencana alam, bencana non alam, dan bencana sosial.  

                                                           
11 Nurjanah, R. Sugiharto, Dede Kuswanda, Siswanto BP, Adikoesemo, manajemen 

bencana,alfabta bandung, 2013 hal:23-24 
12 Nurjanah, R. Sugiharto, Dede Kuswanda, Siswanto BP, Adikoesemo, manajemen 

bencana,alfabta bandung, 2013 hal:91 
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1. Bencana Alam : Bencana yang terjadi akibat serangkaian peristiwa alam 

seperti gempa bumi, tsunami, tanah longsor, banjir, angin topan, gunung 

meletus dan kekeringan.  

2. Bencana Non Alam : Bencana yang terjadi akibat serangkaian peristiwa non 

alam seperti epidemi dan wabah penyakit, gagal modemisasi, dan kegagalan 

teknologi.  

3. Bencana Sosial : Bencana yang terjadi akibat serangkaian peristiwa 

ulah/interpensi manusia dalam beraktifitas yang meliputi teror dan konflik 

sosial antar kelompok maupun antar komunitas. 13 

Semakin besar bencana terjadi, maka kerugian akan semakin besar apabila 

manusia, lingkungan, dan infrastruktur semakin rentan (Himbawan, 2010). Bila 

terjadi hazard, tetapi masyarakat tidak rentan, maka masyarakat tersebut dapat 

mengatasi masalah sendiri peristiwa yang mengganggu. Bila kondisi masyarakat 

rentan, tetapi tidak terjadi peristiwa yang mengancam, maka tidak akan terjadi 

bencana. .  

Pemerintah  mempunyai tanggung jawab dalam penyelenggaraan penanggulangan 

bencana meliputi :  

a. Pengurangan resiko bencana dan pemaduan pengurangan resiko bencana 

dengan program pembangunan.  

b. Perlindungan masyarakat dari dampak bencana.  

                                                           
13 Nurjanah, R. Sugiharto, Dede Kuswanda, Siswanto BP, Adikoesemo, manajemen 

bencana,alfabta bandung, 2013 hal:92 
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c. Penjaminan pemenuhan hak masyarakat dan pengungsi yang terkena 

bencana secara adil dan sesuai dengan standar pelayanan minimum.  

 d. Pemulihan kondisi dari dampak bencana.  

e. Pengalokasian anggaran penanggulangan bencana dalam anggaran 

pendapatan dan belanja negara yang memadai.  

f.    Pengalokasian anggaran penanggulangan bencana dalam bentuk dana siap 

pakai.  

g.  Pemeliharaan arsip/dokumen otentik dan kredibel dari ancaman dan dampak 

bencana.14 

 Peristiwa yang ditimbulkan oleh gejala alam maupun yang diakibakan oleh 

kegiatan manusia, baru dapat disebut bencana ketika masyarakat yang terkena 

dampak oleh peristiwa itu tidak mampu menanggulanginya. Ancaman alam itu 

sendiri tidak selalu berakhir dengan bencana. Ancaman alam menjadi bencana 

ketika manusia tidak siap untuk menghadapinya dan pada akhirnya terkena 

dampak. Kerentenan manusia terhadap dampak gejala alam, sebagian besar 

ditentukan oleh tindakan manusia atau kegagalan manusia untuk bertindak. 

 

 

 

 

 

                                                           
14 UU RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 
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Diagram 3.1 

Proses terjadi bencana 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bahaya 

Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensi 

mengancam kehidupan manusia, kerugian harta benda dan kerusakan 

lingkungan.  

2. Kerentanan 

Kerentanan merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat 

yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi 

ancaman bahaya. 

3. Resiko bencana 

Dalam manajement bencana, resiko bencana adalah interaksi antara tingkat 

kerentanan daerah dengan ancaman bahaya yang ada. Ancaman bahaya, 

khususnya bahaya alam bersifat tetap karena bagian dari dinamika proses 

Bahaya  

kerentanan 

Resiko 

bencan

a 

bencana 
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alam pembangunan atau pembentukan roman muka bumi baik dari tenaga 

internal maupun eksternal. Sedangkan kerentanan daerah dapat dikurangi,15 

B. Konsep Kesiapsiagaan Masyarakat 

 

1. Pengetahuan dan sikap 

Pengetahuan merupakan faktor utama dalam kesiapsiagaan. Sikap 

adalah suatu bentuk respon dari masyarakat berdasarkan pengelamanya 

akan suatu peristiwa. 

2. System Tanggap Darurat 

Menurut UU No. 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, 

tanggap darurat bencana adalah serangkian kegiatan yang dilakukan 

dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak 

buruk yang ditimbulakan, yang meliputi kegiatan penyelamatan, 

evakuasi korban, pengurusan pengungsi, penyelamatan dan pemulihan. 

3. Peringatan dini 

Menurut UU No. 24 2007 tentang penanggulangan bencana, peringatan 

dini adalah serangkian kegiatan pemberian peringatan sesegera 

mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan  terjadinya bencana 

pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang. 

4. Mobilisasi Sumber Daya 

                                                           
15 Nurjanah, R. Sugiharto, Dede Kuswanda, Siswanto BP, Adikoesemo, manajemen 

bencana,alfabta bandung, 2013 hal:13-18 
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Sumber daya yang tersedia, baik sumber daya manusia, maupun 

pendanaan dan sarana-prasarana penting untuk keadaan darurat 

merupakan potensi yang dapat mendukung dalam kesiapsiagaan.16 

Terdapat aktor-aktor lain yang perlu dilibatkan seperti pemerintah lokal, 

pendidik, media, pemimpin komunitas, komunitas lokal, dan 

nongovernmental organisation (NGO) (lokal, nasional, regional, maupun 

internasional. Dari beberapa aktor yang terlibat, terlihat jelas bahwa 

komunitas lokal ikut memainkan peranan penting dalam pelaksanaan 

PRB.17 Kebijakan dan praktek management resiko bencana harus 

didasarkan pada pemahaman tentang resiko bencana pada semua dimensi 

kerentanan, kapasitas orang dan asset, karakteristik bahaya dan lingkungan. 

Pengetahuan tersebut dapat dimanfaatkan untuk tujuan penilaian resiko 

bencana sebelum terjadi bencana, untuk pengembangan dan pelaksanaan 

kesiapsiagaan yang memadai dan respon yang efektif terhadap bencana. 18 

aman dan memiliki ketahanan terhadap bencana. 

Pengelolaan Resiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) 

Suatu kerangka kerja pengembangan komunitas yang diselenggarakan oleh 

komunitas itu sendiri dengan mengembangkan kemampuan untuk 

mengenali dan mengelola ancaman, mengurangi kerentanan, mengelola 

sumber-sumber daya secara sistematis dan terpadu dalam upaya 

                                                           
16 Kristanti, Kesiapsiagaan Masyarakat Terhadap Bencana Gempa Bumi Di Dusun Piring Desa 

Srihardono Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul Yogyakarta,( Skripsi UNY 2013) hlm:20 
17 ISDR (international strategy for disaster reduction) 2007 
18 Badan nasional penggulangan bencana 2015, kerangka kerja untuk pengurangan resiko bencana 

2015-2030, jakarta, hlm: 29 
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pembangunan yang berkelanjutan tanpa menciptakan ketergantungan untuk 

menurunkan resiko bencana, sehingga masyarakat.19 

Komunitas disini dapar diartikan sebagai suatu unit atau kesatuan social 

yang terorganisasikan dalam kelompok-kelompok dengan kepentingan 

bersama, baik yang bersifat fungsional maupun yang mempunyai 

teritorial.20 

C. Teori Pengorganisasian Masyarakat 

 

Menurut Charles Tilly pada tahun 1984 Pengorganisasian masyarakat adalah 

proses kekuatan bangunan yang meliputi orang dengan masalah dalam 

mendefinisikan komunitas mereka, mengidentifikasikan masalah yang mereka 

ingin alamat, solusi mereka ingin mangejar, dan metode yang akan mereka gunakan 

untuk menacapai solusi mereka konfrontasi, dan dengan bujukan atau bernogosiasi 

dengan mereka untuk mencapai tujuan masyarakat. 

Mengorganisasi masyarakat adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka 

untuk meningkatkan kapasitas suatu komunitas dengan cara mengidentifikasikan 

masalah yang mereka alami kemudian memikirkan solusi bersama masyarakat 

dengan pendekatan sharing atau bertukar pikiran. 

Langkah – langkah operasional pengorganisasian masyarakat yakni  : 

                                                           
19 Akhmad Nasir dkk, Panduan Penerapan Sistem Informasi Desa (SID) dan Monitoring 

Partisipatif, (Yogyakarta: MMR, DR$ Project UNDP Indonesis, 2013), hlm:6 
20 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan masyarakat, (Jakarta, Buku Obor, 2015) hlm: 1 
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1. Memulai pendekatan. Mulai mendekati suatu kelompok, selalu memerlukan apa 

yang selama ini dikenal sebagai “pintu masuk” atau ‘kunci’ yang menentukan untuk 

mulai membangun hubungan dengan masyarakat setempat 

2. Tahap berikutnya adalah melakukan investigasi social (riset partisopatoris) 

merupakan kegiatan riset (penelitian) untuk mencari dan menggali akar persoalan 

secara sistematis dengan cara partisipatoris organizer terlibat dalam kehidupan 

komunitas beberapa masalah yang kemudian bersama anggota komunitas 

melakukan upaya klasifikasi untuk menentukan masalah apa yang paling kuat dan 

mendesak untuk di angkat 

3. Memfasilitasi proses, salah satu fungsi paling pokok dari seorang pengorganisir, 

baik yang berasal dari masyarakat setempat ataupun yang berasal dari luar, adalah 

memfasilitasi masyarakat yang diorganisirnya. 

4. Merancang dan merumuskan startegi dalam pengorganisasian masyarakat benar-

benar diarahkan untuk melakukan dan mencapai perubahan social yang lebih besar 

dan lebih luas di tengah masyarakat. 

Beberapa uraian langkah berikut dapat membantu dan memahami tentang 

perumusan strategi kearah perubahan social : 

a. Menganalisis keadaan (pada aras makro maupun mikro) 

b. Merumuskan kebutuhan dan keinginan masyarakat 

c. Menilai sumber daya dan kemampuan masyarakat 

d. Menilai kekuatan dan kelemahan masyarakat sendiri dan “lawanya” 
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e. Merumuskan bentuk tindakan dan upaya yang tepat dan kreatif 

5. mengerahkan aksi (tindakan) setelah tersusun perencanaan yang matang berupa 

rancangan isu-isu strategis, langkah selanjutnya adalah mengorganisir aksi bersama 

komunitas untuk melakukan suatu aksi yang dapat menyelesaikan masalah mereka 

sendiri. 

6. Menata organisasi dan keberlangsunganya. Mengorganisir masyarakat juga 

berarti membangun dan mengembangkan satu organisasi yang didirikan, dikelola 

dan dikendalikan oleh masyarakat setempat sendiri.21 

  Pengorganisasian masyarakat menurut Rubin dalam Eric Sharagge bahwa 

pencarian sebuah kekuatan sosial dan usaha untuk melawan ketiakberdayaan 

melalui pembelajaran secara individu, juga harus terkadang dengan cara politik.22 

 

D.  Kebencanaan dalam Prespektif Islam 

 

Pengertian dakwah 

Syekh Ali Mahfud mendefinisikan dakwah adalah: 

الْعَآجِلِ وَالْْجَِلِ حَثُّ النَّاسِ عَليَ الْخَيْرِ وَالْهدَُى وَالْْمَْرُ باِلْمَعْرُوْفِ وَالنَّهْيُ عَنِ الْمُنْكَرِ ليِفَوُْزُوْا بسَِعَادَةِ   

                                                           
21 Agus afandi, dkk. Dasar-dasar pengembangan masyrakat islam. (Surabaya: IAIN Sunan Ampel 

Press), hlm. 170 
22 Eric Shragge, pengorganisasian masyrakat untuk perubahan sosial, ( Yogyakarta : Graha ilmu, 

2013), hlm 22 
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Artinya:“Mengajak manusia kepada kebaikan dan petunjuk, dan menyuruh 

berbuat baik dan mencegah berbuat munkar untuk mencapai kebahagiaan dunia 

dan kebahagiaan akhirat”. 

Menurut Bakhial Khauli yang dikuti oleh M. Munir mengartikan dakwah adalah 

satu proses menghidupkan peraturan-peraturan Islam dengan maksud 

memindahkan umat dari satu keadaan kepada keadaan lain. Abdul Karim Zaidan 

yang dikutip oleh A.M. Fatwa menuturkan bahwa dakwah adalah mengajak ke jalan 

Allah, yakni ajakan ke jalan dīnul Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

saw.23 

Sedangkan menurut Yunan Yusuf menyatakan dalam pengantar sebuah 

buku yang berjudul “Metode Dakwah”mengungkapkan bahwa dakwah pada 

hakikatnya adalah segala aktivitas dan kegiatan yang mengajak orang untuk 

berubah dari satu situasi yang mengandung nilai kehidupan yang bukan Islami 

kepada nilai kehidupan yang Islami. Aktivitas dan kegiatan tersebut dilakukan 

dengan mengajak, mendorong, menyeru, tanpa tekanan, paksaan dan provokasi, 

dan bukan pula dengan bujukan dan rayuan pemberian sembako dan lain 

sebagaianya. 

Dalam pengertian yang integralistik, dakwah merupakan suatu proses yang 

berkesinambungan yang ditangani oleh para pengemban dakwah untuk mengubah 

sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah, dan secara bertahap menuju 

perikehidupan yang Islami. Suatu proses yang berkesinambungan adalah suatu 

proses yang bukan insidental atau kebetulan, melainkan benar-benar direncanakan, 

                                                           
23 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,( Jakarta: KENCANA Prenada Group, 2014), hlm; 11 
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dilaksanakan, dan dievaluasi secara terus-menerus oleh para pengemban dakwah 

dalam rangka mengubah perilaku sasaran dakwah sesuai tujuan-tujuan yang 

dirumuskan.  

Pada hakikatnya semua bencana bisa terjadi atas ijin Tuhan Yang Maha Esa. 

Akan tetapi jika kita cermati, dapat kita simak ayat-ayat al-qur’an antara lain surat 

ar-rum, [30]:41 : 

 

Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Q.S 

Ar-Rum: 41) 

Ayat diatas menggambarkan bahwa kerusakan di alam semesta ini akibat dari 

ulah tangan-tangan manusia itu sendiri, agar mereka mendapatakan hukuman dari 

apa yang telah dilakukan dan supaya mereka bertaubat kepada allah SWT. 

 الذين اذا اصابتهم مصيبة قالوا انا لله وانا اليه راجعون

Arinya : (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" (Sesungguhnya 

kami adalah kepunyaan Allah dan kepada Allah jugalah kami kembali). 

(Al-Baqarah 2:156) 

Bacaan tersebut dikenal dengan sebutan bacaan "istirja" atau "tarji". Istirja' 

merupakan frase umat Islam apabila seseorang tertimpa musibah dan biasanya 
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diucapkan apabila menerima kabar duka cita seseorang. Umat Islam meyakini 

bahwa Allah adalah Esa yang memberikan dan Dia jugalah yang mengambil, Dia 

menguji umat manusia. Oleh karenanya, umat Islam menyerahkan diri kepada 

Tuhan dan bersyukur kepada Tuhan atas segala yang mereka terima. Pada masa 

yang sama, mereka bersabar dan menyebut ungkapan ini saat menerima cobaan atau 

musibah. Kemudian dalam syariat Islam, jika seorang Muslim ditimpa musibah, 

kemudia ia bersabar dan mengucapkan kalimat istirja' maka Allah akan 

memberikan pahala.24 

Bencana yang terjadi banyak yang disebabkan oleh tangan-tangan manusia. 

Mengambil sumber daya alam tentu benar, namun yang salah adalah ketika manusia 

mengeksploitasi sumber daya alam. Ketika manusia mengambil sumber daya alam, 

hal yang dilakukan adalah dengan reboisasi atau penanaman kembali sesuatu yang 

telah diambil. Alam akan sangat menghargai manusia ketika manusia bisa 

menghargai alam. Tentu manusia dan alam bisa berjalan berdampingan. Selain itu, 

menjaga kelestarian alam adalah sebagai bentuk wujud syukur kita terhadap Allah 

melalui sumber daya alam yang ada.  

Ketika kita bersyukur kepada Allah tentu Allah akan menambahkan nikmat 

kepada kita. Begitu juga dengan bentuk perilaku kita terhadap alam. Ketika kita 

menjaga kelestarian alam, maka alam tidak akan marah sehingga menimbulkan 

bencana. Bencana yang terjadi disekeliling kita, haruslah menjadi introspeksi diri 

kita terhadap apa yang telah kita lakukan kepada alam. 

                                                           
24 https://id.wikipedia.org/wiki/Inna_lillahi_wa_inna_ilaihi_raji%27un di akses pada tanggal 2 juli 

2019   

https://id.wikipedia.org/wiki/Inna_lillahi_wa_inna_ilaihi_raji%27un
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Aspek  Aspek Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 

yang dikaji 

Judul  tindakan 

mitigasi 

bencana guna 

mengurangi 

dampak yang 

ditimbulkan 

oleh banjir, 

Analisis 

bencana banjir 

penyadaran 

dan 

peningkatan 

kemampuan 

menghadapi 

ancaman 

bencana 

Pengembangan 

kesiapsiagaan 

masyarakat 

dalam 

menanggulang

i bencana 

banjir di Desa 

Kebomlati 

Penulis  Dian 

Adhietya 

Arif1, 

Yoktan 

Sudamara 
Nurul 

Hartini 

Yusuf 

Yuliawan 

Fokus 

Kajian 

 

kerentanan 

sosial ekonomi 

lebih tinggi 

ditemukan 

dikalangan 

pendidikan 

rendah 

Cara 

meminimalkan 

resiko yang 

timbul dan 

dirasakan oleh 

masyarakat 

sebagai akibat 

dari bencana 

banjir 

 

 

mengembang

kan persiapan 

dan kegiatan 

tertentu untuk 

mengelola 

banjir di area 

hidup mereka 

setiap musim 

hujan. 

Mengorganisir 

masyarakat 

untuk 

meningkatkan 

kesiapsiagaan 

terhadap 

bencanana 

banjir 

diwilayah desa 

Metode 

yang 

digunaka

n 

Kualitatif  Kualitatif Kuantitatif Participatory 

Action 

Research 

Strategi 

pemecaha

n masalah 

Meningkatkan 

partisipasi 

masyarakat 

terhadap 

pendidikan 

anak kalangan 

SD 

Membuat 

program 

kegiatan yang 

berkaitan 

dengan 

bencana banjir 

Mnentukan 

aksi,sepertipe

mbersihan 

sampah dan 

melarang 

adanya 

penambang 

liar 

yangberada di 

sungai 

Meningkatkan 

pelatihan 

kesiapsiagaan 

bencana banjir 

dan membuat 

smasyarakat 

sadar akan 

lingkunganya 

Hasil  Tingkat 

pendidikan 

yang rendah 

menyebabkan 

penduduk 

Data primer 

diperoleh  

dengan cara  

mampu 

mengubah 

wilayah yang 

semula sepi, 

dikepung 

Membuat 

kesadaran 

masyarakat 

lebih dini lagi 

sebelum 
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tidak banyak 

memiliki 

pilihan 

pekerjaan yang 

dapat 

dilakukan. 

Kondisi ini 

akan berakibat 

pada sulitnya 

meningkatkan 

kualitas hidup 

penduduk, di 

mana 

penduduk 

tidak memiliki 

kecakapan 

yang baik 

untuk 

meningkatkan 

pendapatannya 

melalui 

pekerjaan yang 

baik pula 

wawancara 

langsung 

dengan  

para pakar  

(expert) yang 

dinilai ahli 

dibidangnya,  

sedangkan data 

sekunder 

didapat dari  

laporan 

bencana pada 

Kantor Badan  

Penanggulanga

n Bencana 

 

 

aliran 

Bengawan 

Solo sehingga 

rawan banjir 

setiap terjadi 

hujan, desa 

yang puluhan 

tahun banjir 

oleh sungai 

Bengawan 

Solo dan 

mengalami 

gagal panen 

setiap musin 

hujan tiba; 

terjadinya 

bencana banjir 

terjadi 
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BAB III 

Metodologi Penelitian 

 

A. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan PAR (Participatory Action 

Research). pendekatan PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif 

semua pihak-pihak yang relavan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang 

sedang berlangsung (di mana pengamalan mereka sendiri sebagai persoalan) dalam 

rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik.25 

Disini peneliti menggunakan metode PAR adalah untuk mengajak masyarakat 

khususnya Desa Kebomlati yang selalu terkena bnecana banjir setiap tahunya, 

metode ini sangat relevan apabila di terapkan disana, disini masyarakat juga harus 

berperan aktif dalam rangka pengurangan resiko bencana yang terjadi di desanya.  

Bagaimanapun juga, tidak munkin melakukan riset sosial tanpa partisipasi dari 

manusia. Semua pihak yang terlibat dalam riset berpatisipasi dalam semua proses 

penelitian mulai dari analisis sosial, rencana aksi, evaluasi, sampai refleksi 

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus terjun langsung terlibat dengan 

masyarakat setempat. Melakukan pendekatan ke kelompok-kelompok sosial di 

pedesaan dengan membangun komunikasi yang baik. Terlibat dengan masyarakat 

                                                           
25

Agus Afandi, “Modul Participatory Action Research (PAR): Untuk Pengorganisiran 

Masyarakat”, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), hlm 91. 
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dalam merasakan apa yang mereka rasakan serta mendapatkan informasi yang lebih 

komprehensif mengenai kondisi eksisting di kawasan penelitian. 

 Prinsip-prinsip kerja PAR  adalah sebagai berikut: 

1. Sebuah pendekatan untuk meningkatkan dan memperbaiki kehidupan sosial 

dan praktek-prakteknya, dengan cara merubahnya dan melakukan refleksi 

dari akibat-akibat perubahan itu untuk melakukan aksi lebih lanjut secara 

berkesinambungan. 

2. Kerjasama untuk melakukan perubahan. 

3. Analisis sosial, rencana aksi, aksi, evaluasi, refleksi. 

4. Upaya penyadaran terhadap komunitas tentang situasi dan kondisi yang 

mereka alami. 

5. Masyarakat merupakan narasumber bagi pemecahan persoalan mereka 

sendiri. 

6. Menciptakan pemahaman bersama terhadap situasi dan kondisi yang ada di 

masyarakat secara partisipatif. 

7. Menempatkan pengalaman, gagasan, pandangan, dan asumsi sosial individu 

maupun kelompok untuk diuji. 

8. Semua yang terjadi dalam proses analisa sosial, harus direkam dengan 

dengan berbagai alat rekam yang ada. 

9. Semua orang harus menjadikan pengalamannya sebagai objek riset. 

10. Bahwa riset aksi ditujukan terutama untuk melakukan perubahan sosial di 

masyarakat. 
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11. Melibatkan dan memperbanyak kelompok kerjasama secara partisipatif 

dalam mengurai dan mengungkap pengalaman-pengalaman mereka dalam 

berkomunikasi. 

12. Proses refleksi kritis dilakukan terhadapnya, dalam upaya menguji seberapa 

jauh proses pengumpulan dta tersebut telah dilakukan proses dengan standar 

baku dalam penelitian sosial. 

 

13. Memulai isu kecil dan mengkaitkan dengan relasi-relasi yang lebih luas. 

14. Memulainya dengan hal yang paling mudah. 

15. Memulai dengan kelompok sosial yang kecil untuk berkolaborasi dan secara 

lebih luas dengan kekuatan-kekuatan kritis lain. 

16. Menjunjung tinggi keakuratan fakta-fakta, data dan keterangan langsung 

dari individu maupun kelompok masyarakat. 

B. Prosedur Penelitian 

 

1. Preliminary Mapping 

Masyarakat Desa Kebomlati dianggap masih kurang sadar dalam 

kesiapsiagaan dalam menghadapi resiko bencana alam yang suatu saat akan terjadi 

jika dilihat dari pemetaanya. Dengan memahami realita yang ada di masyarakat 

Desa kebomlati maka peneliti dapat memahami dan menyimpulkan masalah yang 

ada. Berawal dari realitas yang ada maka juga memudahkan bagi peneliti untuk 

mengordinir masyarakat. 

2. Penentuan Agenda Riset  
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Bersama masyarakat, peneliti akan menggunakan metode  Partisipatory Rural 

Aprasial (PRA) untuk memahami realitas kawasan yang terdapat masalah  yang 

akan manjadi kajian peneliti, dan selanjutnya peneliti akan melakukan kegiatan 

dengan tujuan terciptanya sebuah perubahan sosial. 

3. Pemetaan Partisipatif 

Dengan  masyarakat, peneliti membuat agenda pemetaan kawasan maupun 

 masalah yang selama ini menjadi hantu bagi masyarakat. Tujuan dilakukan 

pemetaan partisipatif ini adalah untuk mengetahui lebih dalam tentang tata ruang 

wilayah di kawasan tersebut. 

4. Strategi Gerakan 

Peneliti bersama masyarakat menyusun strategi gerakan sebagai langkah untuk 

memecahkan masalah yang sudah terdiagnosa seperti timbulnya risiko bencana 

banjir pada permukiman. Setelah itu menetukan pihak yang terlibat (stakeholders) 

dan merumuskan faktor-faktor yang menjadi penentu sebuah  keberhasilan atau 

kegagalan kegiatan yang sudah direncanakan serta mancari jalan keluar apabila 

terdapat hambatan yang menghalangi keberhasilan program tersebut. 

5. Pengorganisasian Masyarakat 

Peneliti disini mendampingi masyarakat dalam menyusun kurikulum dan 

membangun lembaga-lembaga sosial sebagai bentuk pengorganisasian. Baik dalam 

bentuk materi, kelompok kerja, mapun lembaga-lembaga masyarakat yang terus 

bergerak demi  memecahkan masalah sosialnyanya. 

6. Gerakan dan Dukungan 
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Demikian pula membentuk jaringan-jaringan sebagai bentuk dukungan 

terhadap lembaga desa dengan steakholdel dalam program aksi yang telah 

direncanakan seperti relawan dan BPBD. 

 

 

C. Subjek Penelitian 

 

Alasan menjadikan lokasi penelitian di Desa kebomlati ini karena belum 

adanya kesiapsiagaan dan pengorganisisan masyarakat dalam mengahadapi 

bencana alam banjir. Peneliti fokus pada pelatihan dan pendampingan tentang 

kesiapsiagaan dalam menghadapi resiko bencana alam banjir. Diharapkan 

masyarakat khsusnya ibu-ibu jamaah tahlil Desa Kebomlati ketika pendampingan 

dan pelatihan mampu memahami apa yang di butuhkan ketika menghadapi bencana 

yang akan datang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada ttahap ini peneliti mengguna teknin PRA (Participatory rural Appraisal)  

untuk pengumpulan data , karena pada dasarnya PRA adalah sebuah teknik untuk 

memacu partisipai masyarakat peserta program dalam mengikuti kegiatan.  PRA 

memiliki beberpa tujuan pengembangan yaitu meneyelenggarakan program 

kegiatan bersam masyarakat dalam upaya memenuhi apa yang dibutuhkan 

masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. Selain iru PRA bisa saja 
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mencapai pemberdayaan dan perubahan sosial dengan cara mengembangkan 

masyarakat dengan cara metode pendidikan atau pembelajaran.26 

 Pada model penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang diguanakan sebagai berikut : 

1. Teknik Wawancara Semi Struktur 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

terstruktur, adalah untuk Menggali informasi dengan tanya jawab bersama 

masyarakat, disini  peneliti harus menetapkan asendiri sebuah pertanyaan yang 

akan diajukan kepada masyarakat dan  kemudian melakukan wawancara, 

percakapan dengan masyarakat biasanya berjalan adalam percakapan sehari-

hari, dan seringkali dilanjutkan dalam kesempatan selanjutnya. Wawancara 

semi struktural ini akan menghasilkan sebuah data. wawancara yang dilakukan 

peneliti ini berasal dari masyarakat lokal, tokoh masyarakat berupa data 

mengenai gambaran umum kondisi kawasan dan masyarakat yang ada di Desa 

kebomlati. 

2. Teknik Focus Group Discussion (FGD) 

Dalam hal ini peneliti pengumpylan data menggunakan FGD bersama 

masyarakat setalah proses assesment, inkulturasi dan pengorganisasian. Teknik 

FGD ini digunakan untuk menggali data lebih dalam lagi mengenai kesiapsiagaan 

dalam menghadapi risiko bencana alam banjir serta validasi data dari hasil 

wawancara semi struktur yang sudah dilakukan. 

                                                           
26 Robert chambers, PRA Participatory rural Appraisal : memahami Desa Cesara Partisipasif (Y. 

Sukoco, penerjemah) hlm. 624 
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3. Pemetaan 

Mapping atau pemetaan wilayah adalah sebuah alat untuk menentukan sebuah 

hal-hal tertentu dalam penelitian. untuk menggali informasi bersama masyarakat 

dengan menyusuri wilayah tertentu yang di anggap rawan.  yang meliputi gambaran 

umum desa dan kondisi kawasan yang meliputi data ageografis dan demografis 

serta mentukan tempat titik-titik ancaman, kerentanan, dan kapasitas pada 

kawasanyang dijadikan lokasi penelitian. 

4. Timeline Alur Sejarah 

Merupakan teknik di lapangan dimana untuk mengetahui alur sejarah 

terjadinya sebuah peristiwa yang berkaitan dengan tema permasalahan. Teknik ini 

nantinya akan digunakan untuk mengetahui alur sejarah terjadinya bencana alam 

banjir entah itu terjadi pada tahun berapa, dan kerugian apa saja di Desa kebomlati. 

 

5. Transect  

Transect adalah penelusuran ke wilayah tertentu bersama masyarakat, bisa di 

artikan peneliti bersama masyarakt menyusuri titik-titik kawasan yang sekiranya 

mnjadi kawasan yang rawan bencana dan sebagai penunjang  data dan memiliki 

informasi khusus yang berada di lokasi rentan di Desa Kebomlati. 

E. Teknik Validasi Data 

 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi ini proses kontak langsung antara peneliti dengan informan yang 

berbeda-beda untuk menanyakan pertanyaan yang sama. Hal ini dilakukan peneli  
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untuk bisa saling berdsikusi dan memberikan sebuah informsi, sesuai kejadian yang 

pernah terjadi pada saat itu dan bisa di jadikan sumber data. 

2. Triangulasi Teknik 

Dalam pendampingan pengorganisasian masyarakat melakukan observasi 

langsung ke lapangan dan interview bersama masyarakat yang tinggal di kawasan 

pemukiman yang pernah terkena dampak bencana alam banjir melalui focus group 

discussion(FGD) sebagai bentuk kevalidan data. Meskipun nantinya ada banyak 

data dengan adanya teknik ini untum memeperoleh data yang valid dari data 

sebelum-sebelumnya. 

3. Triangulasi Peneliti 

Teknik ini akan adilakukan oleh apeneliti bersama aktor lokal pada masyarakat 

desa. pada tahap ini poreses validasi data menghasilkan data yang berbeda-beda, 

maka peneliti akan melakkukan diskusi lebih lanjut terhadap sumber data. 

F. Teknik Analisis Data 

 

1. Analisis Diagram Ven 

Diagram venn ini adalah sebuah teknik untuk melihat  keterkaitan antara 

masyarakat dengan lembaga lainnya. Sebagai contoh sebuah lembaga dengan 

masyarakat Desa Kebomlati.  Dengan demikian bisa diartikan  lembaga-lembaga 

tertentu yang berkaitan dengan tema permasalahan. 

2. Analisis Sejarah 

Teknik ini maenganalisis sebuah dat menggunakan teknik sejaran kejadian 

yang diperoleh dari wawancara atau diskusi bersam masyaakat setempat. Dengan 
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menggunakan metode ini lebih efektif untuk memperoleh data  dan memahami 

kejadian sesuai tahun dan dampak banjir yang terjadi. 

3. Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan  

Pada tahap ini Penelitiamenggunakan analisis data dengan pohon masalah dan 

pohon harapan karena pada analisis pohon masalah memuat inti masalah, penyebab, 

dan dampak. Inti masalah, penyebab, dan dampak dirumuskan bersama masyarakat 

yang bersangkutan. Pohon masalah akan memudahkan masyarakat dalam 

memahami masalah atau problem yang sedang dihadapi masyarakat. Setelah 

merumuskan pohon masalah, langkah selanjutnya adalah membuat pohon harapan. 

Pohon harapan adalah bentuk positive dari pohonamasalah. Bisa dikatakan pohon 

masalah adalah kebalikan dari pohon masalah. Dari pohon masalah dan pohon 

harapan itulah, masyarakat dapat merumuskan program kegiatan dengan mudah 

karena pohon masalah dan pohon program sebagai acuan dan batasan untuk 

merumuskan program agar program yang diselenggarakan tidak keluar dari ranah 

masalah yang terjadi di masyarakat. 

 

G. Sisitematika Penulisan 

 

Bab I : Pendahuluan  

Dalam bab ini menjelaskan tentang realita yang ada di desa Kebomlati, dari 

latar belakang bencana banjir yang terjadi setiap tahunya yang membuat air 

dari sungai meluap sampai ke pemukiman masyarakat , fokus masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, analisis masalah, analisis harapan dan 

strategi program 
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Bab II :aKajian Teori  

Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang konsep kesiapsiagaan yakni 

Pengelolaan Resiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) konsep dari 

sebuah komunitas dalam menghadapi bencana yang terjadi di Desa 

Kebomlati. Pengorganisasin masyarakat juga sangat penting dalam 

membangun kesadaran masyarakat saat terjadi banjir. bencana prespektif 

islam juga daat menjadi salah satu langkah yang tepat untuk merubah 

sebuah masyarakat. 

Bab III : Metode Penelitian dan Pendampingan  

Dalam bab ini menjelaskan tentang metodeaParticipatory Action Research 

(PAR). aPada dasarnya PAR merupakanapenelitian yang melibatkan secara 

aktif semua pihak-pihak yang relavan (stakeholders) dalam mengkaji 

tindakan yang sedang berlangsung (di mana pengamalan mereka sendiri 

sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke 

arah yang lebih baik. Pada bab ini dipaparparkan beberap aspek yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, mappaing, 

transect, kalender musim, menyususn stretegi gerakan, pengumpulan data, 

analisis data, validasi data, diagram venn, analisis pohoh masalah dan time 

line 

BabaIV : Gambaran Umun  Desa Tambak Beras  

Bab ini membahas tentang deskripsi lokasi peneltian yang ada di di desa 

Kebomlati yang tak luput dari profil desa, budaya, keagamaan, pendidikan 
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dan ekonomi. hal tersebut guna berfungsi untuk mendukung tema yang 

diambil, serta melihat gambaran realita yang terjadi di Dusun ini.  

Bab V : Dinamika pengembangan kesiapsiagaan 

Dalam bab ini menjelaskan tentang proses kesiapsiagaan masyarakat dalam 

meminimalisir bencana banjir di kawasan aliran sungai bengawan solo, 

memlaui tahap-tahap metode PAR : tahu, mengerti, perencanaan, aksi, 

evaluasi. Dari metode tersebut masyarakat diharapakan mampu untuk 

meminimalisir bencana banjir di aliran Bengawan Solo. Pada bab ini juga 

menyajikan analisi masalah yang terjadi di Desa Kebomlati khususnya 

bencana banjir, seperti tingginya resiko dan dampak bencana banjir yang 

terjadi. 

Bab V1 : Dinamika Pengorganisasian Masyarakat 

Dalam bab ini menjelaskan tentang pengorganisasin masyarakatm 

assesment awal, inkulturasi, proses penggalian data dn merencaakan aksi 

bersama masyarakat. 

Bab VII : MEMBANGUN KESADARAN MASYARAKAT 

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang membangun kesadaran 

masyarakat tentang bencana benjir, melalui pendidikan kebencanaan 

pengutan tim siaga bencan dan advokasi tenttang kebijakan pemerintah 

yang kurang efektif. 

BAB VIII : ANALISA DAN REFLEKSI 

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang teori dengan data yang ada 

dilapangan dalam rengka menjawab rumusan-rumusan masalah yakni 
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bagaimana dampak dan kerugian bencana banjir di Desa kebomlati, 

bagaimana kesiapsiagaan masyarakat saat terjadi banjir, bagaimana tingkat 

keberhasilan terhadap strategi dalam meminimalisir resiko bencana banjir. 

Selain itu peneliti juga memaparkan teori bencana dalam pandangan islam. 

Bab IX : PENUTUP 

Pada Bab ini peneliti menjelaskan tentang kesimpulan yang terjadi 

dilapangan selama proses peelitian atau riset selama, serta ada saran dan 

rekomendasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan, demi 

mencapai sebuah keputusan-keputusan yang adil. 

H. Pihak Terkait atau Stakeholder 

 

Tabel 3.1 

Analisis Stakeholders 

Organi

sasi/ 

Kelom

pok 

Karakteristi

k 

Kepentin

gan 

Utama 

Sumberd

aya 

yang 

Dimiliki 

Sumberd

aya 

yang 

Dibuuhka

n 

Tindakan 

yang 

Harus 

Dilakukan 

Pemeri

ntah 

Kecam

atan 

plumpa

ng 

Lembaga 

Pemerintah 

Membantu 

memberik

an 

pemahama

n tentang 

pentingny

a 

kesiapsiag

aan 

bencana 

banjir 

Tenaga 

ahli 

Tenaga 

ahli 

lapangan 

Mengadakan 

sosialisasi 

kepada para 

masyarakat 

Desa 

kebomlati 
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Pemeri

ntah 

Tuban 

Lembaga 

Pemerintah 

Membantu 

dan 

mendukun

g kegiatan 

dan 

program 

yang telah 

direncanak

an 

Menduku

ng dan 

menfasili

tasi 

kebutuha

n yang 

dimungki

nkan ada 

Pendampi

ng  

Menjalankan 

program yang 

telah 

direncanakan 

Fasilitat

or 

(Tenag

a Ahli) 

Tenaga ahli 

(personal) 

Membantu 

dan 

mendampi

ngi 

masyaraka

t dalam 

melaksana

kan 

kegiatan 

yang 

direncanak

an 

Fasilitato

r dan 

tenaga 

ahli 

mengorg

anisir 

masyarak

at 

Fasilitator 

dan tenaga 

ahli 

pengorgan

isasian 

masyaraka

t 

Memfasilitasi 

dan 

mendukung 

penuh agar 

program yang 

telah di 

rencakan 

dapat berjalan 

dengan lancar 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa pemerintah desa berperan 

sebagai pengawas atau monitoring serta memberikan evaluasi dalam pelatihan 

tersebut. Pemerintah desa juga berkewajiban mendatangkan fasilitator di bidang 

kebencanaan.Fasilitator akan memberikan materi untuk pelatihan. Kemudian 

fasilitator memberikan mengajarkan dan memeberikan pelatihan kepada 

masyarakat Desa kebomlati kecamatan plumpang tentang kesiapsiagaan bencana 

seperti member pelatihan jalur evakuasi, titik kumpul, dan tempat aman. 

Pemerintah desa dan fasilitator berjalan beriringan demi menjalankan dan 

menyukseskan program yang telah diencanakan dan mewujudkan dari tujuan 

kegiatan yakni menciptakan masyarakat yang tanggap bencana. Dari tabel diatas 

pula, sudah diketahui apa peran-peran pemerintah desa dan fasilitator. 
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BAB IV 

PROFIL DESA KEBOMLATI 

 

A. Kondisi Geografis 

 

Desa Kebomlati merupakan desa yang terletak di bantaran sungai 

Bengawan Solo dengan luas wilayahnya 129,00 Ha, Desa ini termasuk dataran 

rendah 

Desa Kebomlati adalah sebuah desa atau kelurahan yang ada di Kecamatan 

Plumpang kabupaten Tuban. Tepatnya terletak di daerah Plumpang paling Selatan, 

sebelah utara desa kedungsoko dan sebelah timur, selatan, dan barat adalah sungai 
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Bengawan Solo yang mengelilinginya, Perbatasan kota Tuban dan Bojonegoro 

tepatnya, tidak dipungkiri lagi Desa Kebomlati memang langganan banjir yang 

kadang tiada terduga oleh penduduk Desa.27 

Dari beberapa dusun tersebut bisa dikatakan terciptanya sebuah Desa 

Kebomlati. Dalam dusun tersebut memiliki beberapa tempat yaitu tempat ibadah 

yang keseluruhan beragama islam. Letak dusun yang telah kita bahas diatas tadi 

terletak : 

1. Dusun Boan terletak dibagian selatan Desa Kebomlati, 

2. Dusun Ngeblek terletak dibagian timur Desa Kebomlati, 

3. Dusun Mlaten terletak dibagian utara Desa Kebomlati, 

4. Dusun Ngingas terletak dibagian barat Desa Kebomlati, 

5. Dusun Ngablak terletak dibagian baratnya dusun mlaten atau utaranya dusun 

ngingas. 

Didalam desa kebomlati terdapat beberapa masjid, mushola dan beberapa 

tempat menuntut ilmu. Terdapat 3 masjid yang ada di desa kebomlati, tepatnya ada 

di dusun boan, ngeblek dan ngingas. Terdapat beberapa sekolah yang ada di desa 

kebomlati, yaitu sebagai berikut: 

1. PAUD, TK, SDN Kebomlati yang terletak di dusun mlaten Desa Kebomlati. 

                                                           
27 Profil Desa Kebomlati kecamatan Plumpamg tahun 2017 
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2. TK, Madrasah Ibtidaiyah, dan Madrasah Tsanawiyah Islamiyah yang terletak di 

dusun ngingas Desa Kebomlati. 

Tabel 4.1 

Batas wilayah 

Batas  Desa Kecamatan 

Sebelah utara Desa Kedungsoko Plumpang – Tuban 

Sebelah selatan Bengawan solo Baurene – Bojonegoro 

Sebelah timur Desa Patihan Plumpang – Tuban 

Sebelah barat Bengawan solo Baureno – Bojonegoro 

Sumber : profil Desa tahun 2017 

 Pada tabel diata bisa dilihat bahwa Desa Kebomlati sebelah utara 

berpatasan dengan Desa kedung Soko, sebalah selatan Desa Kebomlati berbatasan 

langsung dengan sungai Bengawan Solo, sebelah timur berbatasan dengan Desa 

patihan, sebelah barat berbatasan langsung dengan sungai Bengawan Solo, bisa 

disimpulkan bahwa untuk Desa Kebomlati ini terletak di antara Bengawan Solo. 

Tak heran jika selami ini desa tersebut menjadi langganan banjir setiap tahunya. 

Tabel 4.2 

Orbitasi 

Jarak ibu Kota Kecamatan 10 km 

Jarak tempuh ke ibu Kota Kecamatan 0,30 jam 

Jarak ke Kabupaten 30 km 

Jarak tempuh ke Kabupaten 1 jam 
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Jarak ke ibu Kota Provinsi 95 km 

Jarak tempuh ke ibu Kota Provinsi 3 jam 

Sumber : profil Desa tahun 2017 

 Pada tabel diatas bisa dilihat bahwa  jarak Desa kebomlati dan kecamatan 

Plumpang berjarak sekitar 10 km, yang bisa ditempuh dengan waktu 30 menit 

dengan menggunakan kendaraan bermotor. Jarak Desa Kebomlati dengan 

kabupaten Tuban berjarak sekiat 30 km, yang bisa ditempuh dengan waktu 1 

dengan menggunakan kendaraan bermotor. Jarak Desa kebomlati dengan ibu Kota 

Provinsi berjarak sekutar 95 km, yang bisa di tempuh dengan waktu sekitar 3 jam 

dengan menggunakan kendaraan bermotor atau alat tranportasi umum. 

Desa Kebomlati merupakan salah satu desa penghasil pangan yang tidak 

kalah dengan desa lainnya, sebagai penghasil pertanian yang lumayan berlimpah 

seperti jagung, padi, palawijo dan singkong. Desa Kebomlati juga merupakan 

sebuah Desa yang membudidaya ikan, seperti ikan lele. Maka dari itu warga Desa 

Kebomlati mendukung penuh untuk kegiatan seperti itu karena selain digunakan 

untuk penghasilan masyarakat, ke untungan tersebut juga dimasukan khas Desa dan 

tentunya juga bisa membuat Desa kebomlati lebih dikenal lebih luas lagi. 

Gambar 4.1 

peta Desa Kebomlati 
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Sumber : satelit 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa letak Desa Kebomlati 

berdampingan langsung dengan Bengawan Solo, Serta pemukiman di Desa 

kebomlati yang bersebelahan dengan Bengawan Solo menimbulkan kebiasaan 

masyarakat yang membuang sampah di tepian sungai. Dari peta di atas dapat di 

lihat sebagian lahan dipergunakan sebagai lahan pemukiman, persawah, tegalan 

dan lahan pekarangan masyarakat. 

  Letak geografis, Desa Kebomlati yang berada diarea rawan banjir, yang 

berdekatan langsung dengan sungai Bengawan Solo, karena memang Desa 

Kebomlati berada di dalam tangkis (bendungan) oleh karena itu kalau terjadi banjir 

masyarakat sudah terbiasa dan tidak terlalu menghiraukan dampak yang terjadi saat 

banjir. 

B. Kondisi Demografis 
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Desa Kebomlati terbagi atas beberapa dukuh atau dusun, yaitu sebagai 

berikut : Dusun Boan, Dusun Ngeblek, Dusun Mlaten, . Semua dusun yang ada di 

Desa Kebomlati berdekatan  langsung dengan sungai Bengawan solo. Dusun boan 

terletak utaranya Bengawan solo, Dusun Ngeblek terletak baratnya Bengawan solo 

dan Dusun Mlaten terletak timurnya Bengawan solo.  

 Desa Kebomlati memiliki 3 RW dan 19 RT, Dusun Boan RW 1 terdiri dari 

7 RT, Dusun Mlaten RW 2 terdiri terdiri dari 7 RT dan Dusun Ngeblek RW 3 terdiri 

dari 5 RT. Jarak yang ditempuh dari Desa Kebomlati ke Kantor Kecamatan cukup 

jauh sekitar 10akm, yang ditempuh dengan waktu sekitar 30 menit, Sedangkan 

jarak untuk ke Kantor Kabupaten sejauh 20 km, dengan waktu tempuh 60 menit. 

 Jumlah penduduk Desa Kebomlati berjumlah 1103 KK dengan total 3848 

jiwa dengan rincian 1927 laki-laki dan 1926 perempuan. Berikut ini jumlah 

penduduk Desa Kebomlati berdasarkan usinya : 

 

 

Tabel 4.3 

Usia penduduk Kebomlati 

No. Usia  Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. 0-4 97 85 182 

2. 5-9 137 116 253 

3. 10-14 141 128 269 
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4. 15-19 144 158 302 

5. 20-24 148 152 300 

6. 25-29 164 119 283 

7. 30-34 159 166 325 

8. 35-39 140 157 297 

9. 40-44 165 147 312 

10. 45-49 142 151 293 

11. 50-54 128 136 264 

12. 55-59 134 127 261 

13. 60-74 167 180 347 

14. >75 71 89 160 

Total 1937 1911 3848 

Sumber : profil Desa tahun 2017 

 Dari tabel di atas bahwa penduduk dengan usia 30-34 menjadi penduduk 

yang paling banyak di Desa kebomlati yaitu 325 jiwa,  sedangkan untuk usia yang 

paling sedikit penduduknya yakni usia >75 ke atas dengan rincian penduduk 260 

jiwa yang terbagi laki-laki dan perempuan. 

C. KondisiaEkonomi 

 

Pembangunan ekonomi sebenarnya tidak dapat dipisahkan dengan 

pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi berfungsi dalam rangkamendorong 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam kehidupan. Sebaliknya, pertumbuhan 

ekonomi memperlancar proses pelaksanaan pembangunan di bidang ekonomi. 
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Pembangunan ekonomi adalah proses upaya yang dilakukan secara sadar untuk 

kenaikan pendapatan total dan pendapatan dalam struktur bermasyarakat.28 

Kebanyakan  penduduk Desa Kebomlati berprofesi sebagai petani, sealain 

petani masih banyak lagi profesi masyarakat Desa Kebomalti. 

Berikut ini data mata pencaharian masyarakat Desa Kebomlati : 

Tabel 4.4 

Mata pencaharian dan jumlah 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1. Petani 928 

2. Peternak 863 

3. Pedagang 15 

4. Jasa Ketrampilan 260 

5. Pegawai  300 

6. Nelayan  197 

7. Jasa Angkutan 23 

Sumber: profil Desa Tahun 2017 

 Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa warga masyarakat berprofesi sebagai 

petani dengan rincian 928 jiwa, sebenarnya rincian iti juga hampir sama dengan 

mata pencaharian sebagai peternak yakni 863 jiwa. Mata pencaharian ssebagai 

petani juga berprofesi sebagai peternak. Tetapi kebanayakan yang berprofesi 

sebagai petani adalah para bapak-bapak dan ibu-ibu dengan kisaran usia 30 ke atas, 

ini karena kebanayakan anak-anak pada usia remaja lebih memlih untuk bekerja ke 

luar Desa setelah lulus dari jenjang pendidikan SMA sedarajat, 

                                                           
28 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Pembangunan, (Bandung, CV PUSTAKA SETIA, 2016), 

hlm:17 
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 Profesi petani yang ada di Desa Kebomlati dibagi menaji 3 yakni petani 

sawah, petani tegalan dan petani tambak, yang membedakan petanni tersebut 

hanyalah tempatnya saja, tak hanya itu saja untuk tanamanya juga berbeda, untuk 

petani sawah biasa menanam padi, petani tegalan biasanya menanam palawija dan 

sedangkan untuk petani tambak biasa memelihara ikan karena tempatnya juga 

berdekatan dengan sungai yang bisa di manfaatkan oleh penduduk untuk 

dimaksimalkan demi kesejahteraan masyarakat sekitar. Dari ketiga profesi tersebut 

paling banyak petani sawah. Namun pada musim penghujan tidak menanam, ini 

karena ke khawatiran masyarakat Kebomlati akan munculnya bencana banjir yang 

di akibatkan oleh sungai Bengawan solo. Inilah yang selalu menghantui para petani 

apabila musim penghujan datang.  

 Berdasarkan data dari peneliti menurut bapak syaiful menyatakan 

kebanyakan masyarakat saat musim penghujan datang para petani selalu di hantui 

oleh meluapnya sungai Bengawan Solo yang mengakibatkan para petani merugi 

hingga ratusan juta rupiah, tak hanya petani sawah saja, melainkan petani tegalan 

dan petani tambak juga ikut merasakannya. Tak jarang petani juga dihimbau tidak 

menanam pada musim penghujan datang yakni anatara bulan januari sampai bulan 

maret. 

Gambar 4.2 

Ketrampilan pembuatan kurungan ayam 
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Sumber : dokumentasi peneliti 

 Dan yang paling menarik disini adalah masyarakat yang berprofesi sebagai 

jasa ketrampilan yakni membuat kurungan ayam dan hanya ada di di Desa 

kebomlati untuk wilayah di Kecamatan plumpang, namun tak jarang dari 

masyarakat sendiri terkadang kurang memasarkan ketrampilanya, hingaa tak 

banyak orang yang tahu bahwa kurungan tersebut berasal dari Desa Kebomlati. 

Pada musim penghujan datang para pembuat jug ikut terendam jadi untu 

aktivitasnya juga lumpuh. 

 Ada juga masyarakat yang berprofesi sebagai peternak yakni dengan rincian 

863 jiwa. Tentunya banyak sekali mecam peliharaan para masyarakat yang 

berprofesi sebagap peternak yakni bebek, ayam, kambing dan juga sapi. Dengan 

adanya ternak masyarakat juga bisa mendapatkan keuntungan ketika ternaknya 

dijual.  

 

Gambar 4.3 

Kandang Sapi 
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Sumber :dokumentasi peneliti 

Namun apabila musim penghujan datang kebanyakan hewan ternak 

masyarakat di taruh diatas kandang panggung, namun juga tak sedikit kalau musim 

penghujan datang ada juga yang mengungsi ke tempat  yang lebih aman yakni ke 

Desa tetangga atau bisa di atas tanggul, ini karena letak Desa Kebomlati terletak 

didalam tangkis, yang apabia sungai Bengawan Solo meluap secara tidak langsung 

Desa Kebomlati tergenang air.  

D. Tingkat Pendidikan 

 

Pendidikan merupakan hal yang harus di miliki manusia tidak hanya 

pendidikan formal saja melainkan pendidikan yang non normal. Karena pendidikan 

yang pertama kali adalah pada lingkungan keluarga dan hal tesebut harus dimiliki 

oleh semua manusia tanpa terkecuali. dengan adanya sebuah pedidikan bisa 

membuat masyarakat terus berkembang dan menemukan potensi-potensi yang 

dimilikinya, sehingga bisa bermanfaat bagi orang lain. 

Tabel 4.5 

Pendidikan terakhir 
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No Pendidikan Jiwa 

1. Tidak tamat SD 56 

2. Tamat Sd 640 

3 tidak tamat SMP 459 

4. Tamat SMP 829 

5. Tamat SMA 387 

6. Tamat D1 0 

7. Tamat D2 0 

8. Tamat D3 4 

9. Tamat S1 30 

10. Tamat S2 1 

11. Tamat S3 0 

Jumlah 2406 

Sumber :  profil Desa tahun 2017 

 Pendidikan adalah sebuah hal yang sangat penting sehingga harus dimiliki 

oleh masyarakat khususnya bagi anak-anak. Dari tabel di atas bisa lihat bahwa 

kebanyakan pendidikan yang tidak tamat SD adalah 56 jiwa, tamat SD adalah 

640, tidak tamat SMP adalah 459 jiwa, tamat SMP adalah 829 jiwa, tamat SMA 

adalah  387 jiwa, tamat D1 tidak adak, tamat D2 tidak ada, tamat D3 adalah 4 

jiwa, tamat S2 adalah 30 jiwa, tamat S2 1 jiwa, tamat S3 tidak ada. Hal tersebut 

bisa disimpulkan bahwa tamatan SMP lah yang paling banyak di Desa kebomlati.  

Tabel 4.6 

Sedang menempuh pendidikan 

No Pendidikan  Jiwa 

1. Sedang TK 3-6 Tahun 45 

2.  Sedang SD 314 

3. Sedang SMP 210 

4 Sedang SMA 250 

5. Sedang D1 0 

6. Sedang D2 0 

7. Sedang D3 0 

8. Sedang S1 18 

9. Sedang S2 0 

10. Sedang S3 0 
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Jumlah  837 

Sumber : data profil Desa 2017 

 Pada tabel di atas bisa dilihat bahwa penduduk desa yang paling banayak 

menempuh pendidikan adalah pada jenjang SD yakni 314 jiwa, hal tersebut bisa 

terlihat karena Desa Kebomlati mempunyai bebrapa instansi pendidikan dari 

Paud, TK, SD, MI, dan MTS. Bisa di simpulkan bahwa kebanyakan anak-anak 

yang menempuh jenjang SD berada di SDN kebomlati dan MI kebomlati, dengan 

adanya instansi pendidikan yagng ada di Desa Kebomlati, kebanyakan para orang 

tua lebih memilih menyekolahkan anaknya ke tempat tersebut. Untu letak SD nya 

sendiri berda di tengah-tengah Desa dan bisa diaksek oleh masyarakat. Sedangkan 

untuk tempat sekolah MI ini langsung menjadi satu dengan MTS kebomlati yang 

berdekatan kurang lebih 50 m dari sungai bengawan solo. Sehingga apabila 

musim penghujan datang para pelajar selalu khawatir akan melupanya sungai 

bengawan solo ke sekolahnya. Terkdang juga apabila air sudah masuk ke 

sekolahnya secara otomatis para guru lebih baik meliburkan untuk kegiatan 

ngajar-mengajar disekolahan. Tidak hanya ada sekolah formal saja melainkan 

sekolah non formal juga ada di Desa Kebomlati yakni terdapat 5 TPQ di setiap 

dusunya untuk usia kisaran 6-10 tahun. 

 Dan juga ada penduduk yang sudah lulus lebih memimlih untuk bekerja ke 

luar Desa dari pada melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi khsususnya 

pada tingkatan SMA. Ini terjadi pandangan bahwa untuk melanjutkan ke jenjang 

yang lebih tinggi akan memerlukan biayaya yang cukup banyal. Hal tersebutlah 

yang membuat masyarakat yang sudah lulus dari jenjang SMA lebih memilih 

bekerja keluar Desa dari pada bekerja di Desanya sendiri. 
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E. Kondisi Kesehatan 

 

Kesehatan merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap manusia yang 

berada disetiap penjuru dunia khususnya bagi masyarakat Desa Kebomlati yang 

berada di sebalah sungi bengawan solo. Dan upaya-upaya bagaimana yang harus 

dilakukan oleh masyarakat untuk menjadikan hidup sehat, karena pada dasarnya 

kesehatan sebuah kebutuhan yang harus dimiliki oleh masyarakat. Tentunya 

faktor yang mempengruhi kesehatan adalah faktor alam dan faktor manusia 

sendiri.  

 Faktor alam yang bisa menimbulakn kurangnya kesehatan ada bisa saja 

terkenan penyakit diakibatkan oleh banjir. Ini terjadi karena banjir yang terjadi 

sering kali menggenangi selutuh jalan maupun pemukiman masyarakat, jadi 

secara tidak langsung bisa saja masyarakat terkena penyakit rangen atau gatal-

gatal. 

Faktor manusia juga lebih penting,  hal ini terjadi karena kurangnya 

kesadaran masyarakat tentang dampak yang bisa di timbulakan dengan 

membuang sampah sembarangan, meskipun juga ada masyarakat lebih baik 

membakar sampah tersebut dari pada membuang ke tempat yang tidak 

seharusnya. Hal tersebutlah yang membuat kesehatan masyarakat yang semakin 

turun atau bisa saja terkena penyakit dari prilaku mereka sendiri yang membuang 

sampah sembaragan. Karena memang untuk wilayah Desa Kebomlati belom ada 

TPA (tempat pembuangan akhir). 

Tabel 4.7 

Penyakit yng di derita masyarakat Desa Kebomlati 

No Penyakit Jumlah Di rawat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

56 
 

1. Jatung  3 Rumah Sakit 

2. Lever 5 Rumah Sakit 

3. Paru-paru 4 Puskemas 

4. Kanker 2 Rumah sakit 

5. Stroke 5 Rumah 

6. Diabetes 8 Rumah 

7. Kusta 3 Rumah 

8. Strees 3 Rumah 

9. TBC 4 Puskesmas 

10. ISPA 20 Puskesmas 

11. Asma 3 Pusekesmas 

Sumber : data profil Desa 2017 

Pada tabel diatas bisa dilihat bahwa Desa Kebomlati Kecamatan Plumpang 

Kabupaten Tuban masyarakat yang  menderita penyakit jantung ada 3 jiwa yang di 

rawat dirumah sakit, menderita penyakit levet ada 5 jiwa yang dirawat dirumah 

sakit, menderita penyakit pru-paru ada 4 jiwa yang dirawat di puskesma, menderita 

penyakit kanker ada 2 jiwa yang dirawat di rumah sakit, menderita penyakit stroke 

ada 5 jiwa yang di rawat di rumah, menderita penyakit Diabetes ada 8 jiwa yang di 

rawat di rumah, menderita penyakit Kusta ada 3 jiwa yang dirawat di rumah, 

menderita penyakit stress ada 3 jiwa yang di rawat di rumah, menderita penyakit 

TBC ada 4 jiwa yang di rawat Puskesmas, menerita penyakit ISPA ada 20 jiwa yang 

di rawat di Puskesmas, dan menderita penyakit Asma ada 3 jiwa yang di rawat di 

Puskesmas. Dapat disimpulkan juga yang paling banyak penyakit yang menyerang 

masyarakat Desa Kebomlati adalah penyakit ISPA bisa juga disebut sebagai 

penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai dari hidung sampai ke paru-paru dan 

bisa sembuh tanpa harus adanya antibiotik. Infeksi ini diakibatkn oleh virus atau 

bakteri yang mudah sekali menular. Penularanya bisa melalui kontak air liur atau 

dengan bersin. 
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Di Desa Kebomlati juga terdapat tempat untuk kesehatan yakni berada di 

samping sebelah kantor Desa yang terdapat satu bidan, sering sekali masyarakat 

kalau sedang mengeluh penyakit ringan biasa langsung datang untuk periksa. 

Terdapat juga program dari bidan untuk balita yang sering dilakukan imunisasi 

setiap 2 minggu sekali. 

F. Kondisi Budaya dan Agama 

 

Untuk agama masyarakat Kebomlati yakni agama islam. Hal ini bisa terlihat 

masyarakat kebomlati banyak melakukan kegiatan-kegitan yang berhungunga 

dengan keislaman seperti tahlilan rutinan yang ada di masjid bahkan di rumah-

rumah warga dengan bergantian. Disini juga 3 masjid yang berada di setiap 

dusunya, untuk musholla yang berada di desa sangatlah banyak, lebih dari 20 

mushola. Tak hanya itu mushola disini juga digunakan untuk mengaji juga. Dan 

juga di desa ini ada TPQ untuk tempat ngajar mengajar anak=anak yang masih 

kecil. 

Para penduduk Desa Kebomlati mayoritas organisasi masyarakatnya adalah 

NU ini bisa dilihat dari banyaknya msyarakatyang selalu atau rutinan menggelar 

kegiatan tahlilan, slametan dan ndiba’an di setiap musholla. Disetiap masing-

masing dusun juga pasti ada jamaah tahlilnya yang didominasi oleh kaum ibu-ibu. 

Meskipun juga kadang ada dari bapak-bapak. 

Dengan begitu peneliti disni memilih kelompok ibu-ibu untuk dijadikan 

subjek karena mereka sangat aktif dalam kegiatan tahlilan dan pasti enak kalau 
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diajak kumpul dan diskusi. Tidak hanya ibu-ibu saja melainkan juga masih ada 

yang muda ikut rutinan tahlilan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

MINIMNYA TINDAKAN PENGURANGAN RESIKO BENCANA BANJIR 

 

A. Tingginya Resiko Bencana Banjir di Desa Kebomlati 
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 Berdasarkan letak geografisnya, Desa Kebomlati berada di bantaran sungai 

Bengawan Solo. Hampir setiap tahun antara bulan februari sampai maret 

masyarakat dihantui oleh meluapnya sungai bengawan solo di pemukiman, 

persawahan dan tegalan masyarakat yang ada di Desa kebomlat. Ini karena letak 

desa yang berada didalam tangkis sehingga apabila air sungai meluap otomatis desa 

akan tergenang oleh air dari sungai Bengawan Solo.29 

Gambar 5.1 

Peta rawan bencana 

 
Sumber : Gis satelit 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, setiap musim penghujan 

masyarakat tidak melakukan cocok tanam entah di persawahan maupun di tegalan, 

ini karena disebabkan setiap musim penghujan pasti selalu terjadi banjir yang 

menggenangi persawahan maupun tegaln milik warga, tidak hanya di sektor itu saja 

warga masyarakat yang memiliki tambak ikan sekitar aliran bengawan solo juga 

                                                           
29 Wawancara dengan bapak kasnaji pada bulan mei di kantor kepala Desa 
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sangat di hantui kalau sungai bnegawan solo meluap, ini sangat membuat para 

pemilik tambak merugi besar, 

Gambar 5.2 

Banjir di Depan Kantor Desa 

 
Sumber : arsip Desa Kebomlati 

 

Dapat dilihat gambar diatas banyak sekali anak-anak khsusunya yang berusia 

antara 10 sampai 16 tahun sedang bermain-bermain didepan balai desa, karena 

kebanyakn anak-anak ini menjadikan banjir sebagai tempat wisata yang murah 

meriah, namun tak disangka dari itu terkadang pada saat musim penghujan datang 

ada juga anak-anak dari Desa sebelah bermain-main ke Desa Kebomlati untuk 

bermain tak jarang juga menimbulakn korban jiwa, yakni dari anak-anak tersebut. 

Entah kurangnya pengawasan dari orang tua atau keteledoran dari anak tersebut. 

Sakingnya asiknya bermain-main terkadang ank-anak juga lalai dari dampak 

bencana banjir yang terjadi dan membuatnya bisa kehilangan nyawa karena 

tenggelam ataupun terserat arus saat sedang bermain bersama teman-temanya. 

Penanaman kesadaran sejak dini seharusnya bisa ditanamkan bagi orang tua yang 

memliki anak yang rumahnya berdekatan dengan sungai Bengawan Solo. 
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Gambar 5.3 

Banjir di pintu masuk Desa 

 
Sumber : arsip Desa Kebomlati 

Dari gambar diatas bisa dilihat bahwa pada tahun 2018 Desa kebomlati 

mengalami banjir, karena memang ini disebabkan kawasan desa berada di dalam 

tangkis sehingga mengkibatkan Desa Kebomlati selalu mengalami banjir setiap 

tahunya. Dari segi kerugian yang dialami warga Desa sangatlah besar karena 

meraka tidak bisa melakukan aktivitas seperti biasa di persawahan, tegalan maupun 

di tambak.30 

Hal ini diakibatkan untuk wilayah letak secara geografis Desa Kebomlati 

berada didalam tangkis sehingga apabila musim penghuajn datang tak jarang Desa 

tergenang air dari sungai Bengawan Solo hingga keseluruhan tempat, namun ada 

juga rumah masyarakat ditinggikan dengan batu dan hal tersebut membuat 

rumahnya tak tergenang air, namun juga ada rumah masyarakat tidak ditinggikan 

dan tidak secara langsung air bisa langsung masuk. 

Tabel 5.1 

Hasil transect 

Aspek Pemukim

an dan 

Sungai Tambak Persawah

an 

Tegalan 

                                                           
30 Wawancara bapak syaiful pada bulan juni dirumah beliau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

62 
 

pekaranga

n 

Kondis

i tanah 

Tanah 

lempung, 

cokelat 

Lempung, 

cokelat 

Lempung

, cokelat, 

lumayan 

subur 

Lempung

, cokelat, 

subur 

Lempung, 

cokelat, 

subur 

Vegeta

si 

tanama

n 

Pisang, 

mangga, 

jambu, 

pepaya 

Enceng 

gondok 

 Padi Jagung, 

pisang, 

singkong, 

pepaya 

Manfa

at 

Untuk 

nebutuhan 

dan pohon 

pisang 

sebagai 

sarana 

perahu 

rakit bila 

terjadi 

banjir 

Sebagai 

pengairan, 

tempat 

mencari ikan 

untuk 

penghasilan 

Sebagai 

penghasil

an warga 

Untuk 

bercocok 

tanam, 

sebagai 

penghasil

an 

masyarak

at 

Sumber 

penghasil

an 

masyarak

at, untuk 

bercocok 

tanam 

Masala

h 

Kurangny

a 

optimalisa

si tanah 

pekaranga

n dan 

pemukima

n, Apabila 

terjadi 

banjir 

tanaman 

banyak 

yang mati, 

jalanan 

atau 

perkarang

an rusak 

saat 

setelah 

terjadinya 

banjir, 

banyak 

lumpur 

yang 

tertinggal 

setelah 

terkena 

erosi, sungai 

tidak bisa 

menampung 

air pada saat 

musim 

penghujan 

datang hal 

tersebut 

mengakibatk

an sungai 

meluap dan 

terjadi banjir 

Banyak 

ikan yang 

terserang 

penyakit, 

para 

pemilik 

tambak 

merugi 

apabila 

terjadi 

banjir 

Hama, 

ulat, 

semut, 

tikus 

Gagal 

panen 

ketiks 

terjadi 

banjir, 

lahan 

berlumpu

r akibat 

banjir, 

banyak 

sampah, 

Hama 

tanaman, 

para 

petani 

merugi 

apabila 

datang 

banjir 
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terjadinya 

banjir, 

banyak 

sampah 

plastik, 

kayu yang 

tertinggal 

pasca 

banjir 

harapa

n 

Tanah 

pekaranga

n dan 

pemukima

n di 

manfatkan 

dan 

optimlkan

, 

masyarak

at 

sejahtera 

dari 

ancaman 

banjir 

yang 

selalu 

menghatui 

setiap 

tahun 

Dibanun 

grib 

ditempat 

yang mudah 

erosi, tidak 

terjadi banjir 

lagi 

Tidak lagi 

ada banjir 

saat  

musim 

panen 

ikan 

datang 

Sawah 

tidak lagi 

kebanjira

n pasa 

musim 

penghuja

n, 

Tidak 

kebanjira

n saat 

musim 

penghuja

n 

Sumber :diskusi bersama masyarakat dan perangkat Desa 

 Dari tabel diatas bisa di lihat dari masalah-masalah yang di dapat dari 

wawancara dengan masyarakat. Pada aspek pertanian masalah yang timbul yakni 

adanya gagal panen pada bidang pertanian,  para petani merugi diakibatkan oleh 

banjir pada saat musim penghujan dan harapan masyarakat Desa Kebomlati tidak 

terjadi banjir lagi pada saat terjadi curah hujan yang cukup lama dan bisa 

menimbulakn air sungai meluap ke area rawan bencana. 

Selain dari sektor pertanian ancaman juga di rasakan oleh masyarakat yang 

berprofesi sebagai wirausaga khsususnya pembuatan kurangan, telur asin dan 
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pedagang, para pembuat kerajinan kurungan ayam sangat terabcam karena 

aktifitiasnya sehari-hari harus mati apabila sungai bengawan solo meluap ke daerah 

perumahan warga hal tersebutlah yang merugikan perekonomian masyarakat 

sehingga membuat masyarakat harus gigit jari dan menunggu bantuan logistik  

apabila sungai bengawan solo meluap. Dari hal tersebut juga tidak terhindar dari 

penyakit-penyakit yang di akibatkan oleh banjir yakni rangen, demam, dan batuk 

pilek menurut penuturanisna vivi salah satu masyarakat desa kebomlati. 

Tabel 5.2 

Timeline 

no Tahun Kejadian 

1. 2007 Banjir yang terjadi menengelamkan semua persawah, 

tegalan bahkan pemukiman, tergenang hampir 1,5 

meter untuk jalan, banjir ini merupakan banjir yang 

terbesar yang pernah di alami oleh semua penduduk, 

semua aktifitas masyarakat lumpuh hingga 

menimbulakn korban jiwa yakni seorang anak dari 

desa sebelah yang sedang bermiain-main ke desa 

kebomlati 

2. 2013 Banjir yang begitu besarnay mulai menerjang Desa 

Kebomlati dan hanya sebagian desa saja yang 

tenggelam, dan untuk semua tegalan dan persawah 

seluruhnya tenggelam oleh air yang meluap, dan pad 

saat itu padi yang sedang mau panen pun pada 

akhirnya tidak bisa di panen dan membuat petani 
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merigu ratusa juta. Tak hanya itu sisa sisa lumpur 

juga berserakan di depan rumah warga 

3. 2015 Banjir yang terjadi menengelamkan kurang lebih 70 

rumah membuat lahan tegalan dan persawah 

terendam, aspal menjafdi rusak, banyak lumpur sisa 

dari banjir 

4. 2019 Banjir yangterjadi hanya mengennag 2 rumah warga, 

hanya sebgaian tegalan yang terendam oleh banjir 

Sumber:diolah dari wawancara dan diskusi bersama masyarakat dan 

perangkat desa 

B. Minimnya Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Banjir 

 

 Tingginya resiko banjir yang ada di Desa Kebomlati disebabkan kurangnya 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi banjir Bengawan Solo yang sering 

terjadi setiap tahun, ini dapat dilihat dari kebiasan dan perilaku, hal ini dapat dilihat 

dari masyarakat sehari-hari  yang sering kali membuang sampah tidak pada 

tempatnya. masyarakat juga belum sadar akan tindakan yang dilakukanya itu dapat 

mengakibatkan resiko banjir menjadi tinggi, seperti membuang sampah di tepian 

sungai bengawan solo dan adanya penambangan liar di aliran bengawan Solo pada 

waktu yang lalu. 

 

Gambar 5.4 

Sampah di sungai 
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Sumber : Dokumentasi peneliti 

       Dapat dilihat gambar diatas masih banyak masyarakat yang sering kali 

membuang limah rumah tangga ke sungai, dengan prilaku masyarakat yang senang 

membuang sampah sembarangan ke tepian sungai tersebutlah bisa jadi salah satu 

penyebab banjir, ini sudah menjadi kebiasaan mastyarakat dan untuk merubah hal 

tersebut juga memerlukan waktu yang tidak sedikit melainkan bisa berbulan-bulan, 

ini dikarena untuk wilayah Desa Kebomlati belum ada TPA(tempat pembungan 

akhir) sehingga masyarakat banyak yang membuang sampah ke sungai dan sebelah 

rumahnya. Meskipun banyak lagi penyebab banjir lainya. 

 

 

 

  

Gambar 5.5 
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Sampah di tepian sungai 

 

Sumber;dokumentasi peneliti 

Dari hal tersebut bisa jadi penyebab tingginya resiko bajir di Desa 

Kebomlati yang terjadi setiap tahunya, perilaku masyarakat yang membuang 

sampah sembrangan di aliran tepian sungai Bengawan Solo ini sudah menjadi hal 

yang lumrah dan menjadi sebuah kebiasaan buruk masyarakat, itu ditunjuka karena 

belum adanya tempat pembuangan khusus sampah di Desa Kebomlati, masyarakau 

juga sudah nyaman dengan perilaku tersebut, dengan adanya hal ini membuat salah 

satu faktor tingginya resiko bencana banjir yang diakibatkan oleh meluapnya sungai 

Bengawan Solo, 

 Secara tidak sadar masyarakat, sebenarmnya perilaku membuang sampah 

ke sungai berisiko meningktkan tingginya banjir di Desa Kebomlati. Dengan 

membuang sampah ke sungai dapat mendangkalkan sungai Bengawan Solo, hal 

tersebutlah yng mengaikibatkan sungai menjadi dangkal karena sampah-sampah 

yang menumpuk di bantaran sungai dan air lebih mudah meluap ke area pemukiman 

dan persawahan masyarakat. 
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C. Tidak Aktifnya Kelompok Siaga Bencana 

 

 Tidak aktifnya kelompok siaga bencana di Desa Kebomlati juga menjadi 

problem atau masalah bagi masyarakat sekitar aliran sungai Bengawan Solo, ini 

didasari karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang banjir 

dan tingginya resiko bencana banjir di sana. Menurut penuturan bapak muslimin 

sebenarnya kelmpok siaga bencana dan TAGANA yang adi di desa ad, namun itu 

dulu, dan sekarang sudah tidak aktif lagi yang terdidir dari pemuda-pmuda desa, , 

entah kuranganya kordinasi dengan pihak-pihak yang terkait atau mereka sudah 

bekerja di luar desa.31  sehingga pada tahap ini masyarakat belum mempunyai 

inisiatif untuk mengaktifkan kelompok siaga bencana tersebut. Di tambah lagi letak 

geografis Desa Kebomlati terletak bersebalahan dengan benganwan Solo, lokasi 

yang berada di dalam tangkis inilah yang mengkibatkan Desa Kebomlati setiap 

tahunya selalu terkena banjir dari meluapnya sungai bengawan solo. Ditambah lagi 

lahan tegalan dan persawahan masyarakat sangat rawan terkena luapan sungai 

bengawan solo 

Dari analisis dengan kelompok ibu jamaah tahlil Desa Kebomlati, 

pemerintah dan stakholder yang terkait dengan kebencanaan kurang menyenuh 

masyarakat, masyarakat lebih suka berdiam diri dirumah saja kalau sedang terjadi 

banjir, karena aktifitas yang maur bekerja pun lupuh dan hanya bisa dilewati perahu 

atau getekan. Berdasarkan data yang sudah ada, berikuit  ini adalah  hasil analisis 

                                                           
31 Wawancara dengan bapak muslimin pada bulan mei di kantor kepala desa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

69 
 

peneliti dengan teknik diagaram venn yang dilakukan jamaah tahlil ibu-ibu Desa 

kebomlat. 

Diagram 5.1 

Analsis pihak yang terkait kebencanaan 

 

 

 

 

 Diagram venn di atas dapat kita lihat beberapa kelompok yang terkait 

dengan bencana banjir yang terjadi di kebomlati, besarnya ukuran yang ada pada 

gambar menunjukan betapa pentingnya  suatu lembaga tersebut untuk masyarakat, 

tapi belum tentu juga apakah lembaga tersebut dapat dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat Desa Kebomlati. 

 Dari diagram venn diatas dapat dilihat bahwa BPBD Kab. Tuban yang 

seharusnya sangat penting untuk mengontrol dan mensosialisasikan program 

tentang kebencanaan khususnya banjir, namun hal tersebut belom mengena pada 

masyarakat. Namun apabila banjir terjadi pihak dari BPBD selalu menerjunkan 

anggotanya untuk membantu masyarakat. 

  Steakholder yang terkait juga ada yaitu TAGANA (Taruna Siaga Bencana) 

yang di naungi langsung oleh Kementrian Sosial. TAGANA juga seharusnya bisa 

untuk mengontrol masyarakat dan mensosialisasikan tentang bencana namun hal 

tersebut tidak dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Selanjutnya steakholder yang 

masyarakat 
Perangkat 

Desa 

BPBD Tuban 

TAGANA 
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terkait yaitu perangkat Desa, lembaga ini sangat di rasakan manfaatnya oleh 

masyarakat. Tidak jarang juga ada relawan dari pihak lain yang membantu 

masyarakat saat terjadi banji di Desa Kebomlati 

D. Kurang Efektifnya Pengawasan Pemerintah Desa Terhadap Meminimalisir 

Dampak Dari Bencana Banjir 

 

Dalam upaya meminimalisir dampak saat terjadi banjir yang terjadi di Desa 

Kebomlati. Pemerintah desa Kebomati juga harus ikut andil didalamnya meskipun 

terkadang hanya beberapa orang dari pemerintah desa tersebut yang ikut andil saat 

terjadi bencana banjir dan juga  harus ditambah dengan kesadaran masyarakat untuk 

meminimalisir dampak dari bencana banjir tersebut. 

Dalam hal ini Pemerintah Desa adalah adalah pemegang kekuasaan tertinggi 

dalam desa, jadi pemerintah Desa haru ikut andil dalam proeses atau kegiatan 

kebencanaan, karena sangatlah berpengaruh dalam mendukung dan meminimalisir 

dampak dari banjir yang akan berdampak baik di masyarakat. Pemerintah Desa 

Kebomlati sudah melakukan pembuatan gorong-gorong untuk mempercepat 

perembasan air apabila terjadi banjir, namun hal tersebut belum terealisasikan 

meskipun untuk sekarang ini masih ada gorong-gorong yang berada di 3 titik. 

 Pihak pemerintah Desa juga harus menyadarkan masyarakat untuk tidak 

membuang sampah sembarangan, kebanyakan masyarakat lebih suka membuang 

sampah sembarangan di tempat yang seharus tidak boleh dibuang di situ, karena 

memang untuk wilayah Desa Kebomlati belom ada TPA (tempat pembuangan 

Akhir ) dan pada akhirnanya ada masyarakat yang membuang sampah ke tepian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

71 
 

sungai karena lebih dekat dengan pemukimanya, ada juga masyarakt yang lebih 

baik membakarnya dari pada dibuang. Sering kali juga kegiatan yang dilakukan 

oleh pemerintah desa sangat begitu pasif, sehingga untuk kegiatan pemerintah desa 

belum mengenan di masyarakat.32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
32 Wawancara dengan ibu vivin pada bulan mei di rumah  
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BAB VI 

PROSES PENGORGANISASIAN 

 

A. Assesment Awal 

 

Assesment merupakan tahap untuk pengembangan komunitas atau 

masyarakat dalam membantu peneliti atau pelaku perubahan untuk mengetahui apa 

yang mereka butuhkan dan ingin mereka lakukan pada kondisi apa yang di alami 

saat ini.33 

Dalam proses awal assesment  langkah yang dilakukan penelitiasebelum 

mendampingi masyarakat untuk membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam 

mengurangi resiko bencana banjir di Desa Kebomlati adalah dengan melakukan 

assesement , hal ini di lakukan unuk mengetahui gambaran  umum Desa Kebmlati 

yakni meliputi karakteristik masyarakat, lokasi, adat istiadat, isu tentang 

kebencanaan banjir dengan begitu peneliti dapat menentukan fokus masalah yang 

akan dikaji bersama masyarakat. 

Pada tanggal 5 maret 2019 peneliti melakukan assement ke kantor Desa 

Kebomlati  untuk melakukan survey lokasi, pada saat itu peneliti bertemu dengan 

perangkat Desa yaitu Bapak Muslimin, Bapak Kasnaji dan Ibu lin, selanjutnya 

peneliti berdiskusi tentang bencana banjir yang berada di Desa Kebomlati dengan 

respon yang sangat baik dan mengutarakan maksud dan tujuan peneliti datang ke 

Kantor Desa, kemudian peneliti  diberi izin untuk melakukan peneltian di Desa 

                                                           
33 Isbandi Rukminto Adi, Intervensi komunitas dan pengembangan masyarakat sebagai upaya 

pemeberdayaan masyarakat, (Depok : PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 269 
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tersebut, tak lama kemudian saya di beri tahu bahwa kepala Desa Kebomlati telah 

meninggal dan di gantikan dengan bapak sugeng yang bertempat tinggal di Desa 

Talun. Namun pada saat itu saya belum bertemu dengan bapak sugeng selaku 

pengganti Kepala Desa Kebomlati. Dan akhirnya peneliti meminta kontak hp bapak 

muslimin untuk saling berkomukasi ataupun memberikan informasi. 

Selang beberapa hari peneliti datang lagi ke kantor desa dan pada saat itu 

juga akhirnya bertemu dengan bapak sugeng, ketika peneliti dan pengganti kepala 

Desa Kebomlati berbicara dengan santai dan nyaman sambil minum secangkir kopi, 

beliau bercerita sedikit tentang banjir yang berada di sana meskipun hanya sedikit 

yang beliau tahu tentang banjir disana, dan pada akhirnya beliau menyarankan 

untuk bertemu dengn kepala dusun boan yakni bapak kasnaji yang sudah mengerti 

situasi bencana banjir di Kebomlati.  

Dan seketika itu juga peneliti langsung bertemu dengan bapak kasnaji yang 

sekaligus juga berada di Kantor Desa. 

 Selanjutnya peneliti pamit dan melakukan jalan jalan kecil mengelilingi 

Desa, untuk melihat langsung gambaran umum dan karakteristik masyarakat 

sekitar. Setalah mengelilingi desa peneliti bertemu dengan bapak subianto(50thn) 

yang rumahnya berdekatan langsung dengan sungai Bengawan Solo. Pada saat itu 

peneliti berbaur dan berbincang seputar bencana banjir yang terjadi, beliau 

mengatakan “ teng mriki banjir diakibato udan seng deres dadi biasane seng kenek 

banjir iku dalan ngarep omah iki, gak sampek melbu omah soale roto-roto omah 

nok kene ki sampun di duwurno kabeh”34 

                                                           
34 Wawancara dengan bapak subianto pada bulan april di samping rumah beliau 
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B. Inkulturasi 

 

Dalam proses pengorganisasian dengam masyarakat, kita harus melakukan 

langkah awal untuk  pengorganisasian tersebut dengan cara membangun hubungan 

dengan masyarakat sekitar. Dengan tujuan untuk mempemudah proses 

pengorganisasian. Dengan membaur dengan masyarakat maupun pemerintah desa 

Kebomlati untuk membangun keakraban  bersama mereka dan menjalin 

kepercayaan, dengan hal tersebut diharapkan juga mengetahui masalah-masalah 

yang di hadapi masyarakat. 

Pada tahp ini peneliti juga menggali data pada masyarakt sekitar sekaligus 

mengikuti kegiatan masyarakat Kebomlati juga seputar gambaran umum desa dan 

banjir yang terjadi di Desa mereka, dari situlah peneliti dapat memilah dan 

mendalami pengglian data yang akan di kaji. 

Inkulturasi yang pertama dilakukan oleh penilitu yakni silahturahmi dengan 

perangkat Desa Kebomlati, karena memang untuk kepala Desa nya sendiri sudah 

meninggal dunia. Pada saat itu juga perangkat desa banyak yang berada di kantor 

desa salah satunya bapak muslimin, setelah berbincang lama tentang banjir yang 

terjadi disana pada akhirnya di berikan izin untuk melakukan riset di Desa 

Kebomlati. Dari silahturahmi tersebut peneliti dapat sedikit mengenal karakteristik 

dan gambaran umu desa. 

Peneliti disini meenmpatkan diri sengai orang dari luar desa juga harus 

mengerti bagaimana adat dan istiadat yang berada di sana, agar tidak terjadi sesuatu 

yang membuat masyarakat menjadi tidak suka dengan peneliti. 
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Gambar 6.1 

Kerja bakti pembuatan wudhu masjid 

 

Sumber: dokumentasi peneliti 

 Dari mengikuti-mengikuti kegiatan yang ada di desa menjadikan peneliti 

juga masyarakat sekitar lebih mengenal, dari kegiatan-kegiatan tersebut peneliti 

juga memanfatkanya untuk penggalian data dan memperdalam data yang akan di 

kaji dengan wawancara, biasanya wawncara dilakukan setelah masyarakat istirahat 

atau sudah selesai melakukan kegiatan seperti kerja bakti pembuatan tempat wudhu 

di Dusun salah satu masjdi di Desa kebomlati. Masyarakat sangat antusias saat 

bercerita tentang banjir, dengan terus saling memahami satu sama lain. Ini akan 

mempererat saling kepercayaan dan keakraban peneliti dengan masyarakat, dengan 

begitu diharapkan peneliti dapat menjadi fasilitator dan mempermudah 

pengorganisasian masyarakat untuk pengurangan resiko bencana di Desa 

Kebomlati. 
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Selain kegiatan itu, peneliti juga mengikuti kegiatan-kegiatan yang di 

selenggarakan oleh perangkat desa yang berada dikantor desa yakni undian nomer 

penetapan bakal calon kepala Desa Kebomlati 

Gambar 6.2 

Kegiatan penentuan bakal calon Kepala Desa 

 

Sumber : Dokumentasi Peserta 

 Kegiatan-kegiatan ini dilakukan 5 tahun sekali oleh pihak perangkat desa, 

banyak sekali antusias masyarakat sekitar untuk datang dan hadir dalam pemilihan 

undian nomer urut calon kepala Desa Kebomlati dengan begitu pada waktu yang 

sudah di tentukan atau adnya waktu senggang peneliti dapat mendalami data 

ataupun sharing-sharing dengan masyarakat. Dalam pendekatan keajraban ini tidak 

hanya tertuju pada masyarakat saja melainkan dengan bapak modin, bapak kepala 

dusun, dan pak carik. 

C. Penggalian Data 

 

Setelah melakukan inkulturasi dengan masyarakat yang berada di Desa 

Kebomlati, peneliti melanjutkan proses penggalian data yang ada di sana. Pada 
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tahap ini penliti sudah banyak mengantung beberapa isu-isu masalah seputar banjir 

dan gambaran umum dari proses inkulturasi dengan masyarakat 

Proses penggalian data dilakukan dengan wawancara, diagram vnn dan 

tarnseck, dengan proses penggalian data tersebit dikit demi sedikit juga 

menyadarkan masyarakat khususnya penyebab banjir yang ada di Desa Kebimlati  

1. FGD dengan perangkat desa 

FGD yang pertama dilakukan oleh peneliti yang bertempat di kantor Desa 

Kebomlati, selanjutnya peneliti membahas tentang gambaran umu Desa Kebomlati 

bersama bapak muslimin selaku bayam Desa tersebut, dalam forum ini peneliti dan 

perangkat desa membahas tentang titik rawan bencana yang biasanya terjadi saat 

musim penghujan tiba, karena pada waktu beliau juga sedang sibuk dan ada acara 

di kantor kecamatan akhirnya peneliti memilih untuk datang langsung ke rumah 

perangkat desa yang lain yakni bapak kasnaji selaku bapak kepala dusun, pada saat 

itu beliau sedang tidak ada acara atau kegitan dan ada waktu luang untuk FGD 

tentang titik mana saja yang sering rawan banjir saat musim penghujan datang. 

Dengan begitu peneliti dapat informasi daerah mana saja yang menjadi titik rawan 

bencana banjir. 
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Gambar 6.3 

Diskusi dengan salah satu perankat Desa 

 
Sumber: Dokumentasi peneliti 

Dari FGD yang sudah peneliti  lakukan dengan perangkat Desa, disini 

peneliti mendapakan informasi gambaran umum bencana banjir dan titik titik rawan 

bencana yang sering terjadi di area pemukiman pendduduk yang berdekatan 

langsung dengan sungai bengawan Solo. Hal ini disebabkan karena wilayan Desa 

Kebomlati secara geografis terletak di dalam tangkis atau tanggul, inilah salah satu 

penyebab terjadi banjir saat sungai bengawan solo meluap. Dan dulunya area 

pemukiman saat ini adalah lahan perswahan yang dulunya desa kebomlati luas kini 

lahan desa kebomlati semakin terkikis oleh sungai bengawan Solo. 

  Setelah melakukan FGD bersama perangkat desa, tindakan yang dilakukan 

peneliti adalah jalan jalan kecil ke daerah yang rawan bencana banjir atau bisa 

disebut pemantuan lapangan, dengan hal tersebut peneliti dapat secara langsung 

mengathui seberapa rawan area yang akan didatangi peneliti dan bisa langsung me 

wawancarai masyarakat yang berasa di sekiat area yang akan di telusuri oleh 

peneliti. 
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Gambar 6.4 

Pemukiman dekat dengan sungai  

 

Sumber : dokumentasi peneliti 

Dari hasil penelusuran peneliti, disini banyak sekali lahan yang terkikis oleh 

sungai Bengawan Solo, yang dulunya jaraknya antara rumah penduduk jauh dari 

sungai kini semakin dekat dengan ditambah lagi ada beberapa rumah yang jaraknya 

2 meter berdekatan langsung dengan sungai, ini di akibatkan oleh lahan yang 

terkikis oleh air yang berada di bantaran sungai Bengawan Solo, salah satunya 

rumah bapak syafi’in yang berdekatan langsung dengan sungai bengawan solo, 

beliau bercerita bahwa untuk pindah dari tempat ini masih sukar, karena sudah 

nyaman berada disini meskipun ancaman dari meluapnya sungai bengawan solo 

selalu menghatui apabila musim penghujan turun.35 

 

 

 

                                                           
35 Wawancara dengan ibu insa fifi pada bulan juni di rumah sebelah sungai 
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Gambar 6.5 

Area erosi 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 

  Pada gambar di atas merupakan salah satu tempat atau wilayah yang rawan 

erosi, ini selalu terjadi apabila air sungai Bengawan Solo meluap, dan pada akhirnya 

tanah yang berada di sebelah tepian sungai mengalami pengikikisan oleh air. 

Dengan adanya erosi tersebut masyarakat semakin resah apabila itu terus terjadi 

dan bisa-bisa sampai kelahan pemukiman warga yang berdekatan langsung dengan 

sungai Bengawan Solo. 

2. FGD dengan ibu jamaah tahlil 

setelah pada tahap FGD pertama menghasilkan titik-titik lokasi rawan banjir 

yang berada di Desa dengan begitu peneliti mengerti letak-letak mana saja yang 

rawan bencana banjir. Tahap selanjutnya adalah melakukan FGD dengan jamaah 

tahlil perempuan yang membahas tentang dampak atau kerugian dengan adanya 

bencana banjir yang terjadi di Desa Kebomlati, banyak yang menyebutkan bahwa 

untuk kerugian tidak bisa dihitung karena memang setiap banjir terjadi untuk area 

tegalan, persawahan dan perumahan terkadang tergenang air, jadi semua aktifitas 
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masyarakat yang berada di sana mati atau lumpuh, untuk di materialkan dampak 

kerugian disana sangat sulit. 

Gambar 6.6 

FGD dengan ibu-ibu jamaah tahlil 

 

Sumber: Dokumentas dengan ibu jamaah tahlil 

Pada FGD ini juga membahas apa sajakah penyebab banjir yang terjadi di 

Desa Kebomlati, diskusi sangar berjalan lancar sambil sendai gurau agar mereka 

tidak malu-malu untuk mengutarakan pedapat, penyebab utama terjadi banjiradalah 

curah hujan yang tinggi, masih banyak masyarakat yang membuang sampah 

sembarangan di tepian sungai maupun di sebelah rumah, karena memang disana 

belum adanya TPS (tempat pembuangan sampah), mereka pun terkadang malu-

malu untu mengutaran pendapat setelah peneliti menyanyakan tentang membuang 

sampah sembarangan yang menjadi salah satu penyebab terjadinya banjir. 

 Dari diskusi tersebut mungkin ada masyarakat sekitar yang terbuka hatinya 

untuk tidak membuang sampah sembarangan di tempat yang tidak semestinya, 

dengan begitu prilaku-prilaku yang positif dapat dimulai dari bawah kemudian 
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banyak yang meniru agar tidak terjadi masyarakat yang membuang sampah 

sembarangan, bisa juga di bakart tanpa harus membuangnya di tepian sungai 

bengawan solo. Kahirnya FGD ini berjalan sangat lancar.  

D. Merencanakan Aksi Dengan Masyarakat 

 

Setalah melakukan penggalian data tentang pengurangan resiko bencana 

banjir yang menajdi fokus masalh peneliti, peneliti dan masyarakat memfokuskan 

masalah yang terjadi di Desa Kebomlati yakni: 

1. Kurangnya kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana banjir 

2. Tidak aktifnya kelompok siaga bencana untuk pengurangan resiko 

bencana 

3. Kurangnya pengawasan pemerintah desa mengenai program 

penggurangan resiko bencan  

Tabel 6.1 

Analisis Strategi Program 

 

No Masalah Harapan  Strategi 

program 

1 Minimnya kesadaran 

masyarakat dalam 

membangun 

kesiapsiagaan saat 

terjadi banjir 

Masyarakat aktif 

dalam 

membangun 

kesiapsiagaan 

saat terjadi banjir 

Pendidikan dan 

pelatihan 

2 Tidak aktifnya 

kelompok siaga bencana 

Memperkuat dan 

mengaktifkan 

kembali 

kelompok siaga 

bencana di Desa 

Pendidikan dan 

pelatihan 

3 Belum efektifnya 

kebijakan pemerintah 

desa terkait dengan 

bencana banjit 

Diharapkan 

pemerintah desa 

mengefektifkan 

kebijakan  

Advokasi 

Sumber: diolah dari diskusi bersama perangkat desa dan ibu-ibu jamaah tahlil 
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 Selanjutnya peneliti untuk menyelesaikan pertama yakni dengan cara 

melakukan kegiatan pendidikan kebencanaan di Desa Kebomlati, pada awalnya 

peneliti dan perangkat berbicang untuk menentukan siapakah yang akan menjadi 

narasumber pada pendidikan kebencanan tersebut, dan pada akhirnya bapak 

kasnaji selaku perangkat Desa menyarankan untuk meminta bantuan bapak syaiful 

yang pernah menjabat sebagai skretaris BPBD Tuban, dan kemudian peneliti 

bersilahturahmi ke rumahnya bapak syaiful untuk mengutarakan maksut dan 

tujuan datang kerumahnya, pada akhirnya bliau mau dan sanggup untuk menjadi 

narasumber pada pendidikan kebencanaan. 

 Untuk menyelesaikan masalah yang ke 2 ini, peneliti dan perangkat desa 

saling berkordinasi, dan pada awalnya sebelum penelitian dimulai, peneliti 

bertanya-tanya tentang tim siaga bencana dan TAGANA yang ada di desa, namun 

untuk jawaban dari salah satu perankat desa tersebut dengan santai menjawab 

bahwa untuk tim siaga bencana dan TAGANA sudah tidak aktif, dari situlah 

perangkat Desa mempunyai inisiatif untuk membuat FPRB (forum pengurangan 

resiko bencana), yang biasanya selalu di diskusikan setalah rapat, ada kegiatan di 

kantor desa maupaun saat waktu senggang dikantor, dan pada kahir pada tanggal 

20 juni 2019 struktur kepengurusan langsung di antarkan ke BPBD Tuban. 

 Untuk menyelesaikan tahap yang ke 3 ini peneliti, perangkat desa dan ibu 

jamaah tahlil saling berdiskusi saat pendidikan kebencaanaan itu selesai, sehingga 

akan timbul didalamnya bagaimana keluh kesah masyarakat saat terjadi, dan 

langsung di dengarkan oleh perangkat desa yang hadir pada kegiataan tersebut. 
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E. Pelaksanaan Program 

 

1. Pendidikan kebencanaan akan dilaksanakan dirumahnya bu is selaku 

anggota jamaah tahlil , sehabis jumatan dengan narasumber bapak 

syaiful selaku relawan dan pernah menjabat sebagai skretaris BPBD 

Tuban 

2. penguatan tim siaga bencana 

penguatan tim siaga bencana atau FPRB (forum pengurangan resijo 

bencana), sebelum terbentuk FPRB perangkat desa selalu berdiskusi 

untuk membahas dan membuat struktural yang baru karena untuk tim 

siaga bencana sendiri sudh tidak pernah aktif dan data susunan 

pengurusu FPRB di setorkan ke BPBD Tuban pada tanggal 20 jun 2019 

oleh bapak sugeng selaku KepalaDesa 

3. melakukan advokasi kebijakan pemerintah desa 

advokasi akan dilakukan setelah materi pendidikan kebencanaan selesai 

d karena untuk kegiatan tersebut juga dihadiri oleh perangkat desa, 

dengan begitu masyarakat juga langsung bisa mengutarakan keluh kesah 

mereka saat terjadi banjir 

F. Mempersiapkan Keberlanjutan Program 

 

 Tahap selanjut setelah melakukan beberapa kegiatan yang melibatkan 

masyarakat, di harapakan dengan adanya pendidikan kebencanaan masyrakat 

semakin paham tentang resiko banjir, upaya-upaya apa yang bisa dilakukan bahkan 
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memahami juga penyebab-penyebab banjir dengan begitu tidak ada masyarakat 

yang membuang sampah sembarangan 

 dan juga dengan adanya FPRB di Desa Kebomlati diharapkan mampu 

meminimlisir untuk pengurangan resiko bencana, entah itu dari kalangan siapa saja 

karena untuk wilayah Desa Kebomlati berada didalam tangkis. 
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BAB VII 

MEMBANGUN KESIAPSIGAAN MASYARAKAT DALAM 

MENGHADAPI BENCANA BANJIR 

 

A. Membangun Kesadaran Masyarakat Tentang  Bencana Banjir 

 

Membangun kesadaran masyarakat yang siap siaga terhadap bencana banjir 

merupakan hal yang sangat penting, mengingat Desa Kebomlati adalah tempat 

dimana pasti tergenang banjir oleh sungai bengawan solo meluap, ini di akibatkan 

letak desa berada didalam tangkis. Melalui kesiapsiagaan inilah resiko atau dampak 

dari bencana banjir dapat di tekan seminimal mungkin dan jangan sampai ada 

korban jiwa saat terjadi banjir dari desa maupunmasyarakat dari desa sebelah. 

Namun untuk membangun kesadaran masyarajkat yang sadar bencana banjir 

tidaklah mudah untuk dilakukan, tidak hanya dengan ucapalan belaka melainkan 

dengan sebuah pendektan dan pendidikan yang membuat masyarakat sadar akan 

dampak atau resiko bencana banjir. 

 Pada tahap selanjutnya sesuai dengan temuan masalah yang ada di 

lapangan, bahwa masyarakat pada umumnya masih minim kesadaran tentang 

kebencanaan, ini mengakibatkan besarnya resiko atau dampak yang dialami 

masyarakat saat terjadi banjir. Banyak sekali masyarakat yang acuh saat banjir 

terjadi, inilah yang membuat peneliti semakin ingin terus mendalami hal tersebut 

dan bisa membangun kesadaran masyarakat tentang bencana banjir yang biasa 

dialami. 

 Selanjutnya dalam perencanaan ini, peneliti dan perangkat desa yakni bapak 

kasnaji, berdiskusi untuk melakukan program pendidikan kebencaanaan dan 
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akhirnya sepakat pada hari jum’at tanggal 21 juni 2019 untuk melakukan 

pendidikan tentang kebencanaa, dan pesertnya adalah ibu-ibu jamaah tahlil 

perempuan, yang selanjutnya peneliti juga berkordinasi dengan salah satu jamaah 

tahlil untuk dilakukannya program pendidikan kebencanaan.  

Dan bapak kasnaji menyarankan bapak syaiful untuk jadi pemateri dalam 

pendidikan kebencanaan yang sekaligus beliau pernah menjabat sebagai skretaris 

BPBD Tuban, setelah dilakukan beberapa diskusi penelti, perangkat desa, ibu-ibu 

jamaah tahlil sepakat untuk melakukan pendidikan kebencanaan, yang dilakukan di 

rumahnya bu is selaku anggota jamaah tahlil perempuan, untuk waktunya habis 

jumatan setelah ibu-ibu jamaah tahlil menyelesaikan tahlilanya dan otomatis untuk 

pesertnaya banyak. 

Tahap selanjunya yang dilakukan peneliti adalah silahaturahmi kerumahnya 

bapak syaiful selaku pemateri pendidikan kebencanaan, dari pertemuan tersebut 

beliau bercerita tentang bencana yang terjadi di Desa, beliau sangat mengpreasi 

dengan adanya pendidikan kebencanaan tersebut, ini karena beliau juga sebagai 

bapak modin disana yang juga menginkan desa lebih maju, beliau juga bercerita 

TAGANA yang ada di sini dan kelompok siaga bencana sudah tidak aktif dan hanya 

relawan-relawan yang membantu apabila banjir terjadi. 

Dan pada pelaksanaanya, pendidikan tentang kebencanaan khususnya 

bencana banjir ini dilakukan bersama ibu-ibu jamaah tahlil, perangkat desa dengan 

narasumber atau pemateri yaitu bapak Saipul yang pernah menjabat sebagai 

Sekretaris BPBD Tuban dan sekarang menjadi relawan Desa Kebomlati. Dan 

bertempat di rumahnya Bu is, kegiatan di lakukan pukul 14:00 sambil menunggu 
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jamaah tahlil selesai. Untuk pesertanya sendiri kurang lebih 25 orang, pendidikan 

ini dilakukan dengan sisitem diskusi, dengan suasana yang tidak formal karena 

kebanyakan orang Desa lebih suka dengan suasana yang ramah. 

Tabel 7.1 

Materi pembahasan 

No  Materi Tujuan Teknik Media 

1 Kebencanaan Peserta 

mengerti 

tentang 

kebencanaan 

dan tindakan 

yang bisa 

dilakukan 

Diskusi Kertas plano, 

spidol, lak 

ban 

2 Kesiapsiagaan  Peserta 

memahami 

upaya apa saja 

yang dilakukan 

saat terjadi 

banjir, 

langkah-

langkah apa 

saja yang harus 

dilakukan 

untuk 

pengurangan 

resiko bencana 

Diskusi Kertas plano, 

spidol, 

lakban 

 - Peserta mampu 

mempraktekan 

hal yang 

berkaitan 

dengan 

bencana 

khususnya saat 

terjadi banjir 

Praktek Jaket 

pelampung 

Sumber : hasil diskusi dengan bapak saipul selaku pemateri 

 Dari tabel diatas narasumber memberikan sebuah materi tentang 

kebencanaan khususnya bencana banjir, beliau menerang definisi kebencanaan 

secara umum kemudian mengkhsusukanya menjadi bencana yang terjadi di Desa 

Kebomlati, tak hanya itu saja narasumber juga menerangkan penyebab-penyebab 
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apa saja yang bisa saja menimbulkan banjir. Upaya yang bisa dilakukan oleh 

masyarakat saat terjadi bencana banjir dana bagaiamana cara masyarakat untuk 

meminimalisir dampak yang di akibatkan oleh banjir apabila itu terjadi. Karena 

memang untuk letak geografisnya sendiri Desa Kebomlati terletak di dalam tangkis, 

dan membentuk leter U sehingga setiap musim penghujan datang Desa kebomlati 

pasti terjai banjir. Seperti bencan banjir yang terjadi pada tahun 2007 semua lahan 

tegalan, persawahan bahkan perumahan semua terendam banjir, yang tadinya para 

petani mau panen pada akhirnya harus mendapatkan hal kurang mengenakan yaitu 

terendam semua padi dan mengakibatkan para petani sangat merugi. Tak hanya itu 

banjir juga mengakibatkan lahan sekiat sungai menjadi erosi, rumah warga yang 

dulunya jauh dari sungai kini hanya berjarak 2 meteran dari sungai ini di akibatkan 

terkikisnya lahan akibat pergerakan air. 

Gambar 7.1 

Pendidikan kebencanaan  

 

Sumber: dokumentasi paserta 

Selanjutnya nara sumber menerangkan tentang kesiapsiagaan apabila 

bencana banjir datang, menurut narasumber bapak Syaiful sebenarnya 
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kesiapsiagaan itu bisa terbentuk dan diasah tergantung individunya masing-masing 

itu sendiri yang mau merubahnya atau tetap pada prilaku yang dulu, sehingga disini 

narasumber memberikan sebuah contoh yaitu dengan membuang sampah 

sembarang di sungai ataupun di sebelah rumah, dengan contoh begitu masyarakat 

yang merasa hanya tersenyum. Ini diakibatkan kesadaran masyarakat yang selalu 

pasrah apabila banjir terjadi.  

Gambar 7.2 

Paraktek penggunaan jaket pelampung 

 

Sumber: dokumentasi paserta 

Selanjutnya nara sumber menenrangkan alat-alat apa saja yang bisa 

digunakan saat terjadi banjir, disini beliau menjelaskan banyak alat-alat yang bisa 

digunakan yaitu: pohon bambu, pelepah pisang, ban dan jaket pelampung. Disini 

narasumber juga menerangkan bagaiamana penggunaan jaket pelampung, 

kegunaanya bahkan beliau juga menerangkan untuk bobot 100 kg yang memakai 

jaket pelampung tidak akan pernah tenggelam.  

Dalam kehidupan masyarakat manusia, ada pandangan segolongan atau 

sekelompok yang mempunyai rasa membangun di mana selalu menginginkan 

adanya kemajuan-kamajuan dan perombakan-perombakan sesuai dengan 
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kebutuhan zaman. Disamping itu pula, didukung oleh pandangan segolongan 

masyarakat yang bersifat optimis yang diartikan sebagai kelompok masyarakat 

yang berpaham mempunyai keyakinan bahwa esok kemudian hari ada kehidupan 

yang lebih cerah, sehingga didorong oleh rasa kejiwaan faham optimis tersebut 

mereka selalu berhati-hati dalam membawa arus masyarakat cenderung untuk maju 

dan berubah.36 

 Dengan diadakanya pendidikan dan praktek  itu di harapkan masyarakat 

juga mengerti dan sadar tentang dampak bencana banjir  yang sewaktu-waktu bisa  

menerjang tegalan, persawah ataupun pemukiman mereka, karena banjir bisa 

terjadi tidak hanya dari faktor alam saja, bisa jadi bisa dari faktor manusianya yang 

kurang sadar akan lingkungan sekitar. 

B. Penguatan Kelompok Siaga Bencana 

 

Pada awalnya peneliti bertanya-tanya kepada perangkat desa yakni bapak 

muslimin  tentang TAGANA yang ada di Desa, namun beliau menjawab “untuk 

TAGANA yang ada di Desa sudah tidak aktif lagi” bahkan untuk tim siaga bencana 

yang terdiri dari pemuda-pemuda desa pun tidak pernah ada kabar, sehingga 

peneleti berkesimpulan bahwa untuk tim siaga bencana di Desa Kebomlati tidak 

aktif.  

 Setelah itu perangkat desa mempunyai gagasan untuk membuat forum 

pengurangan resiko bencana (FPRB), yang selalu didiskusikan setelah rapat atau 

sesudah kegiatan di kantor desa dan mengambil orang-orang yang aktif pada saat 

                                                           
36 Jacobus Ranjabar. Perubahan social.( Bandung, ALFABETA,2015) hlm: 3 
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banjir terjadi di Desa Kebomlati. Pada tanggal 20 juni 2019 bapak sugeng selaku 

pengganti kepala desa menyerahkan struktur kepengurusan Forum Pengurangan 

Resiko Bencana (FPRB) ke BPBD Tuban 

Berikut susunan pengurus Forum pengurangan Resiko Bencana  Desa 

Kebomlati. 

Gambar 7.3 

Struktur pengurus FPRB 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 

 Penasehat: 

 Camat plumpang       : Saefiyudin. S.STP.MAP 

 Kepala Desa Kebomlati   : Sugeng winoto 

 Ketua LPMD        : abd. hakim 

1. Ketua      : Syaifuk Amin 

2. Sekretaris    : Mudhakir 

3. Bendahara          : Mashuri 
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a. Bidang pendidikan dan Pelatihan 

1. A. Tarji  (ketua) 

2. Kholiluwoh 

3. Suliswanto 

b. Bidang Pendataan dan advokasi 

1. Derip Pujiono (ketua) 

2. Sony 

3. Imam Wahyudi 

c. Bidang Informasi dan komunikasi 

1. Kusnantoro (ketua) 

2. Ali Mansyur 

3. Fitria Rusanti 

d. Bidang Kesehatan dan Lingkungan 

1. Ngasrining (ketua) 

2. Ruju 

3. Khoyumah 

e. Bidang Usaha dan Dana 

1. Mutohar (ketua) 

2. Darso sutopo 

3. Jayin 

f. Bidang Evakuasi  

1. Suyono  (ketua) 

2. Zali 

3. Munawar 

g. Bidang Dapur Umum 

1. Manirah (ketua) 

2. Maria ufa 

3. Kiseni 

4. Kordinator Dusun 

a. Kasnaji  :Kades Boan 

b. A. Munir  :Kades Mlaten 
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c. Padi  : Kades Ngeblek 

5. Kordinator Relawan : Muslimin 

Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) adalah sebuah forum yang 

dibentuk sebagai upaya pengurangan risiko bencana di daerah rawan bencana.  

C. Melakukan Advokasi Kebijakan Pemerintah Desa 

 

Tahap selanjutnya setelah melakukan kegiatan pendidikan kebencanaan 

khsusnya bencana banjir adalah sharing sharing atau diskusi tentang pemerinrah 

desa, pada saat itu peneliti mbertanya kepada peserta tentang peran pemerintah saat 

terjadi banjir dan itu pun jug dihadiri langsung oleh perangkat desa,  

Setelah lama berdiskusi salah satu peserta menjawab soal bantuan yang ada 

saat banjir dan siapakah saja sasaranya, karena orang yang tidak terkena banjir juga 

mendapatkan bantuan. Inilah yang membuat kecemburuan sosial, dan pada 

akhirnya pihak desa pun menjawab pertanyaan tersebut. 

D. Evaluasi Program 

 

Setelah melakukan beberapa kegiatan selanjutnya adalah monitoring dn 

evaluasi , pda tahap ini bertujuan untuk melihat seberapa bearkah perubahan 

masyarakat sebelum dan sesudah melakukan kegiatan yang sudah direncanakan, 

seperti pendidikan kebencanaan yang sudah dilakukan. 

 

Tabel 7.2 

Hasil evaluasi program 

 

No 

Sebelum Sesudah 
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1. Sebuah pandangan yang di anggap sudah takdir 

dari tuhan 

Perlu adanya langkah 

dan kesadaran 

khsususnya dari 

individu untuk 

mengurang resiko 

bencana 

2. Kebanyakan masyarakat masih mengharapkan 

bantuan dari luar 

Masyarakat semakin 

ingin merubah sikap 

untuk mandiri, ini 

terlihat dari bebrapa 

orang membersihkan 

tempat yang selama 

ini menjadi tepat 

sampah 

3. Ketika banjir terjadi masyarakat hanya berdiam diri 

di rumah  

Munculnya inisiatif 

untuk bertindak saat 

air sungai belum 

meluap 

4. Tidak aktifnya kelompok siaga bencana Pengutan tim siaga 

bencana 

5. Kurang efektifnya sasaran bantuan saat terjadi Diharapkan mampu 

mengefejtifkan 

sasaran bantuan  

Sumber : hasil diskusi dengan perangkat Desa Kebomlati 

 

 Dari hasil diskusi tersebut bisa kita lihat bahwa banyak sekali perubahan-

perubahan yang dilakukan oleh masyarakat, yang tadinya masyarakat berfikiran 

bahwa banjir terjadi karena tuhan namun setelah adanya kegiatan pendidikan 

kebencanaan itu masyarakat merubah berfikirnya dengan merubah kesadaranya 

khususnya individu untuk memulai langakh awal sebelum terjadi bencana banjir 

datang. Dengan cara tidak membuang sampah-sampah lagi kesungai dan lebih baik 

di bakar, karena memang belom adanya TPA (tempat pembungan Akhir ) bagi 

masyarakat. 

 Dengan adanya penguatan tim siaga bencana masyarakat mampi 

berkolabori untuk pengurangan resiko bencana, karena semua dampak yang di 

timbulkan dari bencana banjir adalah tanggung jawab bersama. 
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 Penanganan banjir secara berkelanjutan menjadi tugas dan tanggung jawab 

semua pihak baik instansi teknis maupun lembaga lain yang terkait dengan 

masyarakat. Kerjasam antara mereka harus dilakukan agarmemperoleh hasil yang 

optimal. Melalui beragam upaya structural dan non-struktural yang terpadu maka 

kejadian banjir di masa mendatang dapat diperkecil baik kejadian maupun 

dampaknya.37 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37 Arief Rosyide, Banjir : Fakta dan Dampaknya, serta pengaruh dari Perubahan Guna Lahan, Vol 

24/No. 3 Desember 2013 
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BAB VIII 

DINAMIKA PENGORGANISASIAN 

 

A.  Refleksi 

 

Desa Kebomlati merupakan desa yang setiap tahunya selalu tergenang oleh 

meluapnya sungai Bengawan solo, sehingga membuat masyarakat sekitar sungai 

sangat dirundung ke khawatiran pada saat musim penghujan datang. Dengan begitu 

masyarakat Desa Kebomlati di harapkan siap dengan segala resiko yang 

diakibatkan dengan mluapnya sungai bengawan Solo. Sebab pemukiman, tegalan 

dan persawahan berdekatan langsung dengan sungai Bengawan Solo, tak hanya itu 

ada rumah warga yang berjarak kira-kira 2 meter dari sungai, karena dulunta 

berjarak sangat jauh dari sungai kini semakin menepis, ini disebabkan oleh 

terkikisnya lahan di sekitaran sungai, dan kemungkinan itu bisa menyebabkan 

pemukiman masyarakat bisa tergenang. Letak geografis Desa Kebomlati juga 

terletak di dalam tangkis sehingga setiap musim penghujan datang sungai 

Bengawan solo tidak dapat menampung debit airnya dan akibatnya sungai meluap 

ke pemukiman masyarakat. 

Secara konsep kesiapsiagaan ada 4 indikator yakni, pengetahuan dan sikap, 

system tanggap darurat, peringatan dini, dan mobilisasi sumber daya , dari berbagai 

indikator diatas yang paling penting dalam masyarakat adalah pengetahuan dan 

sikap, karena kesiapsiagaan dalam bencana banjir akan muncul jika masyarakat 

mempunyai pengetahuan dan sikap akan suatu bencana.  
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 Bencana banjir yang terjadi di Desa Kebomlati  tidak hanya disbebkan oleh 

faktor alam saja, melainkan faktor lain seperti faktor non alam dan faktor manusia 

yang membuang sampah sembarangan ke tepian sungai, seperti halnya yang 

termukakan dalam UU No 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana “ 

Bencana adalah peristiwa atau rangkian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 

faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis “. 

 Dalam proses pendampingam peneliti disini menggunakan metode PAR dan 

mendapatkan banyak sekali pengalaman yang bisa didapat oleh peneliti. Langkah 

awal yang dilakukan adalah dengan membanguan kepercayaa satu sama lain karena 

ini dapat mempermudah peneliti untuk proses penggalian data dalam proses 

pendampingan masyaraka.  Dengan begitu peneliti dapat mengajak masyarakat 

untuk diskusi untuk memunculkan beberapa pemahaman tentang masalah yang 

terjadi di Desa Kebomlati khususnya bencana banjir. 

 Untuk melakuakan proses pendamingan masyarakat membutuhkan waktu 

yang lumayan lama, dengan membangun kesadaran masyarakat, dengan begitu 

masyarakat juga haruskan mengetahui ruang lingkup desa nya untukmengetahui 

masalah-masalah apa yang bisa terjadi di Desa, dengan begitu masyarakat dengan 

mudah untuk membangun kesadaran. 

 Dari proses pendamingan ini ada beberapa kegiatan-kegiatan yang di 

hasilakn yakni pendidikan kebencanaan dan praktek, pembentuka tim siaga 
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bencana dn advokasi. Dari beberapa kegiatan tersebut ada inisitif dari masyarakat, 

perangkat desa bahkan relawan yang ada di desa tersebut. Pendidikan mucul ini 

karena masih banyak masyarakat yang membuang sampah si tepian sungai bahkan 

juga biasanya di buang sebelah rumah meskupun juga ada masyarakat yang 

mebakarnya dari pada di buang dengan begitu dengan adanya pendidikan 

kebencanaan ini diharapkan masyarakat sadar akan perilakunya selama ini, karena 

membuang sampahsembarangan adalah salah satu penyebab banjir  meskipun ada 

penyebab lainya selain itu. Dibutuhkan juga partisipasi masyarakat untuk tidak 

membuang sampah sembarangan meskipun untuk TPS nya belum ada. 

 

 

Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Q.S 

Ar-Rum: 41) 

Ayat diatas menggambarkan bahwa kerusakan di alam semesta ini akibat dari 

ulah tangan-tangan manusia itu sendiri, agar mereka mendapatakan hukuman dari 

apa yang telah dilakukan dan supaya mereka bertaubat kepada allah SWT. 

Bencana yang terjadi banyak yang disebabkan oleh tangan-tangan manusia. 

Mengambil sumber daya alam tentu benar, namun yang salah adalah ketika manusia 

mengeksploitasi sumber daya alam. Ketika manusia mengambil sumber daya alam, 

hal yang dilakukan adalah dengan reboisasi atau penanaman kembali sesuatu yang 
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telah diambil. Alam akan sangat menghargai manusia ketika manusia bisa 

menghargai alam. Tentu manusia dan alam bisa berjalan berdampingan. Selain itu, 

menjaga kelestarian alam adalah sebagai bentuk wujud syukur kita terhadap Allah 

melalui sumber daya alam yang ada.  

 Dalam hal ini semoga kegiatan-kegiatan yang sudah di rencanakan oleh 

peneliti dan masyarakat dapat menajadi hal yang lebih positif lagi untuk kedepanya 

dan mampu untuk mengurangi resiko bencana yang terajdi di Desa kebomlati. 

Dengan di adakanya pendidikan kebencanaan ini dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat tentang pengurangan resiko bencana banjir di Desa. Dan untuk 

membangun kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat embutuhkan waktu yang 

lumayan lama 2-3 bulan bahkan bisa lebih, tidak mudah untuk membangun 

kesadaran masyarakat karena mereka sudah terbiasa dengan kesadaran magis yakni 

hanya pasrah saja tanpa berbuat apapun dengan begitu diharapkan masyarakat 

semakin sadar dan mampu untuk siap siaga saat banjir datang ke desanya. 

B.  Evaluasi Refleksi 

 

Kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan oleh peneliti banyak sekali 

pengalaman dan pengetahuan yang bisa di dapat pada saat proses pengorganisasian. 

Pada tahap ini pengorganisasian bisa dibilang tidak mudah karena ada juga 

masyarakat yang acuh dan hanya bersendau gurai. Ada juga masyarakat yang 

sangat senang di ajak diskusi tentng bencana banjir tesebut dengan begitu penliti 

dapat menggali data dengan mudah. Perlu waktu yang sangat lama untuk bisa 

membuat masyarakat mandiri, harus adanya tekat yag kuat dari peneliti untuk 
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membangun kemandirian masyarakat agar tidak terjadi rasa ketergantungan saat 

banjir mulai datang 

 Terkait dengan prosesn pengorganisasian yang dilakukan di Desa 

Kebomalti, masih banyak kegiatan-kegiatan yang harus di monitoring dan di 

evaluasi yakni tentang kesiapsiagan masyarkat seberapahkah merekah mampu 

merubah perilakunya. Tak hanya itu pada proses ini juga butuh niat, kesabaran 

bahkan keikhlaskan untuk bisa merubah perilaku masyarakat. 

 Dan disini juga ada beberapa kegiatan yang belum dilakukan oleh 

pemerintah yaitu tentang masalah erosi yang ada di samping sungai, beberapa lahan 

sudah terkikis oleh gerusan air sungai dan mengkibatkan lahan di sbelah sungai 

mulai hilang, ada juga rumah warga yang berjaraj 2 meter dari sungai akibat erosi.  

Pada lahan tersebut sudah pernah di lihat oleh pemerintah desa mapaun 

pemerintah pusat Tuban yakni bapak Bupati Tuban yakni bapak Huda langsung 

mengunjungi tempat tersebut. Dan melihat-lihat tempat mana saja yang terkena 

dampak dari banjir khsususnya erosi, ini adalah sebuah moment untuk masyarakat 

dan bisa langsung berdiskusi prihal masalah yang ada di Desa, namun pada 

kenyataan sampai saat ini belum terealisasikan pembatas yang berda di dekat 

sungai,  

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

102 
 

BAB IX 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Banjir di desa Kebomlati Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban 

merupakan banjir yang berasal dari meluapnya aliran bengawan solo yang di 

sebabkan oleh tingginya curah hujan yang cukup lama, tidak mampunya sungai 

untuk menampung air dalam jumlah banyak sehingga air meluap dan menuju ke 

pemukiman warga desa kebomlati. Peristiwa bencana banjir menyebabkan 

kerugian harta benda dan dapat memungkinkan timbulnya korban jiwa atau juga 

dapat menimbulkan berbagai jenis penyakit yang berasal dari bencana banjir 

tersebut. Tak hanya itu saja penyebab banjir masih banyak masyarakat yang 

membuang sampah di tepian sungai dan pinggir rumah yang berdekatan dengan 

sungai bengawan solo ini disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat 

tentang pengurangan resiko bencana khsusnya bencana banjir, 

Banyaknya kerugian dari dampak bencana banjir yang terjadi karena 

kurangnya pengetahuan dan kesadaran bahaya bencana banjir serta dampaknya, 

peran pemerintah di sini membangun sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

masyarakat untuk meminimalisir dampak dari bencana banjir tersebut, agar tidak 

adanya korban jiwa dan kerugian yang lebih parah karena bencana banjir di desa 

Kebomlati. Namun hal itu tidak pernah terealisasikan.  

 Maka demikian kesiapsiagaan masyarakat harus benar-benar di tekan untuk 

pengurangan resiko bencana di Desa Kebomlati, dengan begitu kesadaran akan 
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ligkungan juga akan mengikuti. Disini peneliti atau pendamping untuk membangun 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir didesa yang selalu 

terjadi banjir, karena letaknya yang berada didalam tangkis. Untuk itu peneliti 

masyarakat membuat kegiatan pendidikan kebencanaan, kegiatan ini muncul 

setelah peneliti melakuka beberapa tahap diskusi entah dari masyarakat maupun 

dari perangkat desa dengan adanya pendidikan tersebut diharapkan masyarakat 

mampu untuk merubah kembali prilakunya yang selama ini masih pasrah dengan 

keadaan atau bisa menerima takdir tanpa harus berbuat apa-apa, dan juga bisa 

merubah prilaku masyarakat yang membuang sampah ke tepian sungai dengan 

lebih mengumpulaknya lalu membakar sampah tersebut. Dengan adanya tim siaga 

bencana atau FPRB (forum pengurangan resiko bencana ) bisa di buat teladan bagi 

masyarakat untuk membangun kesiapsiagaan. Ini juga tidak luput dari perhatian 

pemerintah, jadi pemeritah juga harus ikut andil didalamnya untuk proses 

kesiapsiagaan dan membungan kesadaran masyarakat lewat program-program yang 

dilakukan pemerintah dan semoga kegiatan-kegiatan yang sudah di lakukan dapat 

berjalan dan berkelanjutan. 

B. Saran dan Rekomendasi 

 

Dan pada akhir dari laporan ini semoga kegiatan-kegiatan yang sudah 

dilakukan dapat menjadi acuhan untuk masyarakat Desa Kebomlati kedepanya 

sehingga untuk kesiapsiagaan masyarakat ada kelanjutan 

Adapun beberapa rekomendai untuk mewujudkan kesiapsiagaan 

masyarakat antara lain :  
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1. Pihak pemerintah desa ikut andil didalam melakukan pemantuan 

kelompok FPRB (forum pengurangan resiko bencana) 

2. Masyarakat mampu mengaplikasikan kegiatan pendidikan kebencanaan 

yang sudah di ikuti 

3. Pemerintah desa ikut aktif dalam mengefektifkan program- program 

pada masyarakat dan pengurangan resiko bencana 

4. Pemerintah desa membuat tempat pembuangan sampah atau TPA 

5. Rumah-rumah yang berada di sebelah sungai segera di pindahkan 

karena akan terdampak pada pengikisan tanah atau erosi 

6. Membuat pembatas di tepian di tepian sungai sebagai pencegahan dari 

erosi atau pengikisan tanah. 
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